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ABSTRAK 

 

 
Nama   : Mustika Weni 
NIM   :180201166 
Fakultas/Prodi  :Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam  
Judul : Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

dalam Pembelajaran SKI pada Siswa di MAN 1 Simeulue 
Pembimbing I    : Dr. Muslim Razali, SH., M.Ag. 
Pembimbing II : Abdul Haris Hasmar, S.Ag., M.Ag. 
Kata Kunci  : Kompetensi pedagogik, Guru SKI, pembelajaran SKI. 
 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan praktis mengajar yang diperlukan 
guru untuk memberikan bimbingan dan pelajaran kepada siswa agar lebih terarah. 
Adapun ruang lingkup kompetensi pedagogik adalah pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar dan mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Adapun 
petanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana Kompetensi 
Pedagogik guru SKI dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran SKI 
pada Siswa MAN 1 Simeulue?. 2) Bagaimana Kompetensi Pedagogik guru SKI 
dalam pelaksanaan pembelajaran SKI pada Siswa MAN 1 Simeulue?. 3) 
Bagaimana Kompetensi Pedagogik guru SKI dalam mengevaluasi pembelajaran 
SKI pada Siswa MAN 1 Simeulue?  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
(field research) dengan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kompetensi pedagogik guru SKI dalam klasifikasi baik, dapat dilihat dari 
guru SKI dalam merancang rencana pelaksanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, 
hanya sebagian kecil belum tercapai yaitu memanfaatkan alat/media pembelajaran 
dan menciptakan kreatifitas untuk menunjang proses pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan pedoman 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan Guru SKI juga telah menyesuaikan secara 
keseluruhan antara evaluasi dengan materi yang dipelajari. Dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam sudah mampu 
merancang rencana pelaksanaan, melaksanakan pembelajaran dan mampu 
mengevaluasikan pembelajaran SKI dengan benar sesuai dengan kompetensinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah proses transfer nilai-nilai dari orang dewasa 

(guru atau orang tua) kepada anak-anak agar menjadi dewasa dalam segala hal. 

Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia. Nabi 

mengajak seluruh umatnya agar beriman dan beramal shaleh sesuai dengan syariat 

Islam melalui berbagai pendekatan. Tentu saja pendekatan yang dimaksud adalah 

investasi sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai startegis 

bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh sebab itu hampir semua 

Negara menempatkan variable pendidikan sebagai sesuatu Negara. Pendidikan 

memgang peranan yang amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup 

Negara dan bangsa, karena pendidikan adalah wahan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia.1 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan pembangunan suatu bangsa. Pendidikan tersebut 

merupakan tanggung jawab bersama, baik keluarga, masyarakat maupun 

pemerintah. Ini merupakan bagian yang saling terkait dan menjadi satu system 

yang saling mendukung dalam usaha mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang RI No. 20 tentang Sistem 

                                                           
1
 Chomaidi dkk, Pendidikan dan Pengajaran Strategi Pembelajaran Sekolah, (Jakarta: 

Grasindo, 2018). h. 1-3 



2 

 

 

 

Pendidikan Nasional Tahun 2003, Pada Bab II Pasal 3: Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

tanggung jawab.2 

Kompetensi pedagogik merupakan bagian yang tak terpisahkan dari empat 

kompetensi utama yang harus dimilki seorang guru, yaitu kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial dan professional. Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen pada bab penjelasan pasal Ayat (1) menyebutkan bahwa 

yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

Pembelajaran peserta didik.3 

Proses pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

guru dan lingkungan sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.4 

Pembelajaran di sekolah merupakan pelaksanaan dari sejumlah komponen. 

Komponen itu dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama yaitu: gutu, isi 

atau materi pelajaran dan siswa. Oleh karena itu, guru sebagai salah satu unsur 

dalam profesi pendidikan harus berperan ahli dalam menempatkan kedudukannya 

                                                           
2
 Depertemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan, 2003), h. 6. 
 
3 Undang-Undang Guru dan Dosen, UU RI No. 14 Tahun 2005, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2008) h. 8  
 
4 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung, Rosdakarya, 2004), h. 100 
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sebagai tenaga pendidik, sesuai dengan tuntunan masyarakat yang semakin 

berkembang. 

Oleh karena itu, guru sebagai salah satu unsur dalam profesi pendidikan 

harus berperan ahli dalam menempatkan kedudukannya sebagai tenaga pendidik, 

sesuai dengan tuntunan masyarakat yang semakin berkembang. Seorang guru atau 

pendidikan dituntut mempunyai kompetensi keguruan dalam bidangnya. 

Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada 

dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.5 

Kompetensi guru tersebut meliputi: 

1. Kompetensi pedagogogik yaitu kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik. 

2. Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang mantap 

berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjai teladan bagi anak 

didiknya. 

3. Kompetensi professional yaitu kemampuan menguasai materi pelajaran 

secara luas dan mendalam diperoleh melalui pendidikan profesi 

4. Kompetensi sosial yaitu kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi 

secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua 

atau wali peserta didik.6 

                                                           
5Kunandar, Guru Profesional, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 55 
 
6 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung, 

Alfabeta, 2009), h. 21 
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Kompetensi ini di peroleh melalui proses pendidikan atau latihan. Salah 

satu faktor yang menentukan berhasilnya proses belajar mengajar adalah guru, 

seorang guru perlu memiliki kompetensi untuk mengorganisasi ide-ide yang di 

kembangkan  dikalangan peserta didiknya sehingga dapat menggerakkan minat 

dan semangat belajar mereka. Evaluasi merupakan tahapan setelah proses belajar 

mengajar dilaksanakan dengan demikian lengkaplah siklus belajar mengajar 

sebagai suatu proses yang interaktif edukatif, muali dari perumusan tujuan sampai 

kepada penyediaan sarana pendukung interaksi. Salah satu factor rendahnya mutu 

pendidikan di Negara adalah disebabkan tenaga pendidik yang kurang 

berkompten, sehinnga upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sukar di 

wujudkan dan pada akhirnya kebodohan akan berdampak pada kemiskinan. 

Fenomena yang sering terjadi ditenaga pendidik belum memenuhi 

kualifikasi sebagai guru yang berkompeten, khususnya kompetensi pedagogik 

yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran. Kompetensi pedagogik ini lebih 

dituntut untuk menguasai bidang ilmu, bahan ajar, metode pembelajaran, motivasi 

peserta didik, memiliki keterampilan dan wawasan pendidikan yang luas, dan 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang hakikat manusia dan masyarakat.7 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam kurikulum Madrasah 

Aliyah Negeri adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan 

                                                           
7 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha 

Nasional, 2014), h. 6  
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hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 

pengamatan dan pembiasaan.8 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di sekolah, guru Sejarah 

Kebudayaan Islam masih kurang dalam merancang rencana pembelajaran, 

evaluasi pembelajaran sehingga guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam 

pelaksanaan belajar mengajar khususnya pembelajaran bidang studi Sejarah 

Kebudayaan Islam masih kurang mengembangkan pedagogiknya dalam proses 

belajar mengajar.9 Hal ini, dilihat dari orientasi hasil akhir seorang guru yang 

harus lebih kompeten dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip belajar, 

karena siswa memiliki karakter, sifat, dan daya tarik yang berbeda-beda.  Dengan 

demikian, seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang unggul 

dibidangnya, baik kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial maupun kompetensi 

profesional. Masalah kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu dari 

kompetensi yang harus dimiliki setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis berupaya mengkaji 

lebih dalam lagi terhadap permasalahan tersebut dan menuangkannya dalam 

bentuk skripsi yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah 

Kebudayaan Islam dalam Pembelajaran SKI pada Siswa di MAN 1 

Simeulue”. 

 

                                                           
8 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru..., h. 12 
 
9Hasil observasi awal  di Sekolah  MAN 1 Simeulue pada tanggal 07 Februari 2020. 
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B. Rumusan Masalah  

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Kompetensi Pedagogik guru SKI dalam merancang rencana 

pelaksanaan pembelajaran SKI pada Siswa MAN 1 Simeulue? 

2. Bagaimana Kompetensi Pedagogik guru SKI dalam pelaksanaan 

pembelajaran SKI pada Siswa MAN 1 Simeulue? 

3. Bagaimana Kompetensi Pedagogik guru SKI dalam mengevaluasi 

pembelajaran SKI pada Siswa MAN 1 Simeulue? 

 

C. Tujuan Penelitian           

Berdasarkan rumusan  masalah di atas yang menjadi tujuan peneliti adalah: 

1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru SKI dalam merancang 

rencana pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran SKI Pada Siswa  

MAN 1 Simeulue. 

2. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru SKI dalam pelaksanaan 

pembelajaran SKI pada Siswa  MAN 1 Simeulue. 

3. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru SKI dalam mengevaluasi 

pembelajaran SKI Pada Siswa MAN 1 Simeulue.  
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D. Manfaat Penelitian 

     Berdasarkan dari tujuan penelitian di atas adapun manfaat dari penelitian ini: 

1. Secara Teoritis  

a. Hasil penelitian yang dilaksanakan dapat digunakan sebagai bahan 

kajian dalam menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama 

kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa. 

b. Hasil penelitian yang dilaksanakan dapat di gunakan sebagai referensi 

untuk penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian yang akan dilaksanakan dapat digunakan sebagai 

informasi untuk meningkatkan atau menyempurnakan system 

pembelajaran yang diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar. 

b. Bagi Guru  

Guru dalam hal pengelolaan tugasnya sebagai guru agar menjadi lebih 

baik dan lebih professional dalam melaksanakan tugasnya, terutama 

guru pendidikan agama islam. 

c. Bagi Siswa  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk menciptakan  

suasana pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan yang di inginkan. 
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E. Definisi Operasional  

1. Kompetensi  

Istilah kompetensi memiliki banyak makna. Terdapat beberapa definisi 

tentang pengertian kompetensi, yaitu:  

a. Dalam kamus ilmiah popular yang di kemukakan bahwa kompetensi 

adalah kecakapan, kewenangan, kekuasaan dan kemampuan.10  

b. Dalam UU RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan 

bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan 

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati , dikuasai oleh guru dan 

dosen dalam melaksanakan tugas ke profesionalan.11 

2. Pedagogik 

Pedagogik adalah teori yang mendidik yang mempersoalkan apa dan 

bagaimana mendidik sebaik-baiknya. Sedangkan menurut pengertian Yunani, 

pedagogik adalah ilmu menuntun anak yang membicarakan masalah atau 

persoalan-persoalan dalam pendidikan dan kegiatan-kegiatan mendidik, antara 

lain seperti tujuan pendidikan, alat pendidikan, cara melaksanakan pendidikan, 

anak didik, pendidik dan sebagainya.12 

 

 

                                                           
10

 Pius A. Partanto dan  M Dahlan Al-barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: . Arkola, 
2015), h. 353 

 
11

 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun  2003  tentang  SISDIKNAS  
(Bandung-Fermana, 2006),h. 4 

 
12 Edi Suardi, Pedagogik, (Bandung: Angkasa OFFSET, 2018), h 113 
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3. Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

Menurut Muhaimin bahwa “guru adalah orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab terhadap pendidikan muri-murid, baik secara individual 

ataupun klasikal baik disekolah maupun diluar sekolah”. Hal ini sesuai dengan 

tujuan pendidikan agama yang hendak dicapai yaitu membimbing anak agar 

menjadi seorang muslim yang sejati, beriman, teguh, beramal sholeh dan 

berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara. Guru 

pendidikan agama islam merupakan figur seorang pemimpin yang mana disetiap 

perkataan atau perbuatannya akan menjadi panutan bagi anak didik, mka 

disamping itu sebagai profesi seorang orang agama hendaklah menjaga 

kewibawaannya agar jangan sampai seorang guru agama melakukan hal-hal yang 

bisa menyebabkan hilangnya kepercayaan yang telah diberikan masyarkat. 

Sedangkan menurut Zakiah Darajat Pendidikan Agama Islam sebagai 

berikut. Pendidikan agama islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama 

islam, pendidik membimbing dan mengasuh anak didik agar dapat memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam secara menyeluruh, serta 

menjadikan ajarana agama islam sebagai pandangan hidup unruk mencapai 

keselamatan dunia maupun akhirat. Disimpulkan bahwa guru sejarah Kebudayaan 

Islam adalah orang yang berperan penting dalam menyampaikan amanat ilmu 

yang dia miliki yaitu ilmu agama islam tentang sejarah islam serta mendidik dan 

bertanggung jawab dalam membentuk watak anak didik. 
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4. Sejarah Kebudayaan Islam  

Kata sejarah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti kejadian 

dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau.13 Menurut 

Abdurrahman, sejarah berasal dari bahasa arab “Syajarah”, yang artinya pohon. 

Istilah sejarah dalam bahasa asing Histore (perancis), Geshichte (Jerman) 

Histore/Geschiedenis (Belanda) dan History (Inggris). Sejarah adalah sebuah ilmu 

yang berusaha menemukan, mengungkapkan, serta memahami nilai dan makna 

budaya yang terkandung dalam peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa 

lampau.14 Pengertian lain tenang Sejarah adalah catatan peristiwa-peristiwa yang 

mencakup perjalanan hidup manusia dalam mengisi perkembangan dunia dari 

masa ke masa.  

Kata kebudayaan memiliki akar kata budaya berasal dari bahasa sansekerta 

yaitu Buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari Buddhi (budi atau akal) 

diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam 

bahasa Arab disebut Tsaqafah. Dalam bahasa Inggris disebut culture yag brasal 

dari kata latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan.  

Sedangkan Islam memiliki arti agama yang ajaran-ajarannya di wahyukan 

Allah SWT kepada manusia Nabi Muhammad sebagai Rasul, baik dengan 

perantara  malaikat Jibril, maupun secara langsung. 

 

                                                           
13

 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), Edisi ke III 
 
14

 Dudung Abdurrahman, Metodology Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2007), h. 14 
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5. Siswa  

Pengertian siswa atau  peserta didik menurut ketentuan umum undang-

undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tersebut.15 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Sebagaimana peneliti telusuri dari berbagai sumber yang ada pustaka maka 

peneliti hanya mengambil sumber yang berkaitan baik yang tersirat maupun yang 

tersurat dari sumber peneliti temukan. Hasil tinjauan tersebut sepengetahuan 

penulis, ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan mengenai kompetensi 

pedagogik, hanya saja tempat penelitian yang berbeda dan penelitian terdahulu 

tidak menggunakan pembelajaran, akan tetapi ada beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan  kompetensi pedagogik seperti. 

1. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 12 

Banda Aceh, Sitti Aulianti Nim 211222409,  Jurusan PAI, yang merupakan 

mahasiswi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Lulus Tahun 2017, Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 12 Banda Aceh dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran. Hasil dari penelitian ini yaitu 

kemampuan pedagogik guru PAI di SMA Negeri 12 Banda Aceh dalam 

                                                           
15 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005, Tentang 

Guru dan Dosen & Undang-Undang Republik  Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas 

(Bandung: Permana, 2006), h. 65. 
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merencanakan pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran secara 

keseluruhan sudah menerapkan kompetensi pedagogiknya dengan baik namun 

masih perlu penyempurnaan. Sedangkan kemampuan pedagogik guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 12 Banda Aceh dalam mengevaluasi 

pembelajaran sudah baik.16 Sedangkan pada skripsi ini berfokus untuk 

mengetahui efektivitas kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam 

pada Pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue, faktor-

faktor penghambat dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru serta 

upaya-upaya apa saja yang harus dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru 

2. Jurnal Fitri Julianti dengan judul “Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru 

PAI dengan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri Kota 

Indramayu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Menganalisis dan 

mendeskripsikan tingkat kompetensi pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kota 

Indramayu, (2) Mendeskripsikan tingkat prestasi belajar siswa yang dilihat 

dari nilai rata-rata rapot semester I tahun pelajaran 2010-2011, (3) 

Menganalisis antara kompetensi pedagogik guru dengan prestasi belajar 

siswanya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 

gurhu PAI di SMP Negeri Kota Indramayu berada dalam kualifikasi tinggi 

atau berkategori baik. Adapun tingkat pretasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berkualifikasi cukup, dengan perolehan 

ketuntasan pembelajaran. Sedangkan ketidakhadiran menunjukkan bukti 

                                                           
16Nurzayanti, Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pembelajaran SKI, (Banda Aceh: 2017), h. 7. 
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hubungan yang sangat kuat yaitu sebesar 0,82. Sehingga menunjukkan 

signifikansi antara kompetensi pedagogik dengan prestasi belajar. Sedangkan 

skripsi ini berfokus pada upaya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru Pendidikan Agama Islam pada Pembelajaran Sejarah Kebudayan Islam di 

MAN Simeulue. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui upaya apa saja yang 

telah dilakukan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru Sejarah 

Kebudayaan Islam pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 

Simeulue. Adapun hal yang menarik dari penelitian ini yaitu masih adaupaya 

guru Pendidikan Agama Islam pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

dalam meningkatkan 10 kompetensi pedagogik dengan cara mengikuti 

pelatihan-pelatihan dan terus memperluas wawasan pengetahuan. Oleh karena 

itu kompetensi pedagogik guru harus selalu ditingkatkan agar pelaksanaan 

proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif 

3. Skripsi Reza Padilah “Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah Kebudayaan 

Islam dalam Melaksanakan Pembelajaran di Madrasah Aliyah Swata Al-

Busyra Seponjen Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muara Jambi tahun 2016”, 

dalam penelitian ini sama-sama bertujuan untuk mengetahui kompetensi 

pedagogik guru Sejarah kebudayaan islam, sedangkan perbedaannya Skripsi 

Reza Padilah menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan penelitian 

skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif.17 

 

                                                           
17 Reza padilah, Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam 

Melaksanakan Pembelajaran di Madrasah Aliyah Swata Al-Busyra Seponjen Kecamatan Kumpeh 

Kabupaten Muara Jambi, skripsi Jambi: Universitas Jambi, 2017, h. 89 
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4. Skripsi Raudhatul Jannah “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Mtsn 2 Banda 

Aceh” tahun 2017, yang bertujuan untuk mengukur pengaruh Kompetensi 

Pedagogik di Mtsn 2 Banda Aceh terhadap pretasi belajar siswa yang 

memberikan hasil bahwa kompetensi guru berpengaruh positif  terhadap 

prestasi belajar siswa.18 Persamaan penelitian Raudhatul Jannah dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada objek penelitian yang melibatkan 

kompetensi guru. Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian 

dalam penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian yang jenis data dan analisisnya berupa data yang berupa angka, atau 

data kuntitatif yang diangkakan.19 Cara yang ditempuh dalam penelitian ini 

adalah melalui jenis penelitian field research (penelitian lapangan), yaitu 

metode penelitian lapangan yang langsung ke objek penelitian untuk 

menyelidiki dan memperoleh data yang sebenarnya dengan masalah yang 

dibahas. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 

kualitatif. 

5. Skripsi Naziroh yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam 

Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Peserta Didik di SDN2 Kota Karang 

Bandar Lampung” tahun 2018, yang bertujuan untuk mengetahui kompetensi 

pedagogik guru PAI dalam meningkatkan minta dan prestasi belajar peserta 

didik. Penelitian ini memberikan hasil bahwa kompetensi pedagogik guru 

                                                           

 
19 Raudhatul Jannah, Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Mtsn 2 Banda Aceh, skripsi Banda Aceh: Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry, 2017, h. 67-68. 
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yang baik dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar. Persamaan 

penelitian sama-sama menggunakan penelitian kualitatif sedangkan 

perbedaanya penelitian Naziroh lebih berfokus ke pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam sedangkan penelitian yang akan di lakukan lebih berfokus ke 

guru Sejarah Kebudayaan Islam.20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
20 Naziroh, “Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Meningkatkan Minat dan Prestasi 

Belajar Peserta Didik di SDN 2 Kota Karang Bandar Lampung”. Tesis, Lampung: Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018, h. 122-123, http://repository.radenintan.ac.id/5599/ 
diakses 22 April 2022. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.   Kompetensi Pedagogik Guru 

a. Pengertian Kompetensi  

  Pedagogik Guru “kompetensi dalam bahasa indonesia merupakan serapan 

dari bahasa inggris “competence” yang berarti kecakapan dan kemampuan. 

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus 

dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Menurut 

Mulyasa, kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 

keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara kafah membentuk 

kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman 

terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, serta pengembangan pribadi 

dan profesionalitas.21 

Dalam perspektif kebijakan pendidikan, pemerintah telah merumuskan 

empat jenis kompetensi guru, sebagaimana tercantum dalam penjelasan Peraturan 

Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu:       

a. Kompetensi pedagogik  

b. Kompetensi kepribadian 

c. Kompetensi sosial 

                                                           
21 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Teori dan 

Praktik (Jakarta: Prenada media Group, 2020), h. 27. 
 



17 

 

 

 

d. Kompetensi professional.22 

Secara teoritis keempat jenis kompetensi tersebut dapat dipisah-pisahkan 

satu sama lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya keempat jenis kompetensi 

tersebut tidak mungkin dipisah-pisahkan, karena keempat kompetensi itu harus 

terjalin secara terpadu dalam diri guru. 

 Secara etimologi, pedagogik berarti membimbing anak. Secara lebih luas 

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru terhadap anak 

didik, perencanaan, pelaksanaan, pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan anak didik untuk mengaktualisasikan sebagai kemampuan 

mengelola pembelajaran yang mencakup konsep kesiapan mengajar.23 Mengajar 

yang ditunjukkan oleh penguasaan pengetahuan dan keterampilan mengajar.24 

Berikut ini adalah beberapa pengertian yang mengemukakan mengenai 

kompetensi pedagogik guru menurut para ahli, yaitu:  

1) Menurut Panda  

Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan dan keinginan secara 

regular menerapkan sikap, pengetahuan, dan keahlian untuk 

mempromosikan pembelajaran dari guru dan murid.  

 

                                                           
22 Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang, 

2002), hal. 12. 

 
23 Antonius, Buku Pedoman Guru (Bandung: Yrama Widya, 2017), h. 115. 
 
24

 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter Strategi Membangun 

Kompetensi dan Karakter Guru (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 110. 
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2) Uppsala university  

Kompetensi pedagogik guru adalah tujuan dan kerangka guru yang  pasti 

melalui pengembangan pembelajaran yang terbaik secara berkelanjutan. 

3) Hakim 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengatur pembelajaran, 

kerangka intruksi dan imlpementasi, hasil evaluasi, pembelajaran, dan 

pengembangan  siswa untuk mengaktualisasikan potensi mereka. 

4) Apelgren & Giertz  

Kompetensi pedagogik adalah sebagai kemampuan dan kemauan secara 

teratur untuk menerapkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

mengutamakan belajar sisw a dengan cara terbaik.  

Guru diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara profesional dengan 

memiliki dan menguasai keempat kompetensi tersebut. Kompetensi yang harus 

dimiliki pendidik itu sungguh sangat ideal sebagaimana tergambar dalam 

peraturan pemerintah tersebut.25  

Karena itu, guru harus selalu belajar dengan tekun di sela-sela tugasnya. 

Menjadi guru profesional bukan pekerjaan yang mudah apalagi ditengah kondisi 

mutu guru yang sangat buruk dalam setiap aspeknya. Kompetensi guru juga 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran 

dan pendidikan disekolah. Kompetensi guru tidak berdiri sendiri tetapi di 

                                                           
25

 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru…, h. 29-
30.http://books.google.com/comabout/peningkatan_kompetensi_guru_melalui_pela.html?hl=id&id
=esu2DwAAQBAJ#v=onepage&q=buku%jejen%20musfah%20peningkatan%20kompetesi%20pe
dagogik&f=false 
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pengaruhi oleh faktor latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan 

lamanya mengajar. Kompetensi guru dapat dinilai penting selain sebagai alat 

seleksi dalam penerimaan calon guru, namun juga dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam rangka pembinaan dan pengembangan tenaga guru.26 

Kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru tidak hanya untuk 

keperluannya semata, namun juga penting dalam hubungannya dengan kegiatan 

belajar mengajar dan hasil yang dicapai siswa. Apabila kompetensi guru itu 

rendah maka akan mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa. Guru yang 

terlatih baik, akan mempersembah empat bidang kompetensi guru yang efektif 

dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan. Adapun keempat bidang 

kompetensi itu sebagai berikut:  

a. Memiliki pengetahuan tentang teori belajar dan tingkah laku. 

b. Menunjukkan sikap dalam membantu siswa belajar dan memupuk 

hubungan dengan manusia lain secara tulus; 

c. Menguasai mata pelajaran yang diajarkan; 

d. Mengontrol keterampilan teknik mengajar sehingga memudahkan siswa 

belajar.27 

Dengan demikian yang dimaksud dengan kompetensi dalam skripsi ini 

disimpulkan bahwa kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja 

nyata yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya, ketiga aspek kemampuan ini 

                                                           
26

 Hamzah Uno, Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek yang 

Mempengaruhi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 14. 
27Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 17. 
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saling terkait dan memengaruhi satu sama lain. Kondisi fisik dan mental serta 

spiritual seseorang besar pengaruhnya terhadap produktivitas  kerja seseorang, 

maka tiga aspek ini harus dijaga pula sesuai standar yang disepakati. 

B. Pengertian Kompetensi Pedagogik Guru 

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 istilah kompetensi pedagogik disebut 

dengan kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.28 Aspek pedagogik 

berhubungan langsung dengan semua masalah terkait dengan pelaksanaan tugas 

seorang pendidik/guru. Aspek pedagogik merupakan hal yang meliputi sub-aspek 

materi, kurikulum, metode pembelajaran, dan sebagainya. Dalam aspek 

peedagogik ini secara garis besar terdapat et unsur yang perlu di perhatikan, yaitu: 

pengelolaan pembelajaran.29 

a. Pengelolaan pembelajaran 

Pengelolaan pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai seni 

melaksanakan suatu kegiatan seperti unsur perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian. Pada dasarnya, seorang guru pun akan menjalani ketiga unsur tersebut 

dalam pengelolaan pembelajaran terkait dengan pelaksanaan tugasnya. Oleh 

karenanya pengelolaan pembelajaran merupakan salah satu sub aspek dalam aspek 

pedagogis yang perlu menjadi bahan/materi ajar dalam bridging program. 

Pengelolaan pembelajaran ini guru dididik dan dilatih untuk merancang dan 

menyusun perencanaan kerja dengan memperhatikan segenap sub-aspek yang 

                                                           
28Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 19-20. 
 
29 Iskandar Agung, Menghasilkan Guru Kompeten dan Profesional…, h. 92-101. 
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menyertainya, konsistensi dalam implementasinya, serta bentuk dan cara penilaian 

hasil yang dicapainya.  

Adapun aspek dalam pengelolaan pembelajaran meliputi:  

1. pemahaman terhadap peserta didik,  

2. Penguasaan materi, 

3. Pengembangan kurikulum, 

4. Pengelolaan kelas,  

5. Pemanfaatan metode pembelajaran, 

6. Pengembangan interaksi dan komunikasi, 

7. Pemanfaatan teknologi pembelajaran, 

8. Pengambangan bentuk cara evaluasi.30 

Perhatian terhadap kemampuan dan memahami karakteristik peserta didik, 

dalam merancang dan merencanakan pembelajaran seorang guru perlu 

memperhatikan kemampuan dan dapat memahami karakteristik individual peserta 

didiknya, dengan maksud agar guru dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangannya secara efektif.31 Kemudian merancang perlakuan yang 

mungkin diberikan adanya perbedaan kemampuan dan karakteristik itu, agar guru 

dapat menentukan bahan-bahan yang akan diberikan, pengelolaan kelas yang baik, 

merancang penggunaan metode pembelajaran, merancang penggunaan media 

pembelajaran, memberikan bimbingan, menilai hasil belajar dan kemajuan belajar 

                                                           
30Iskandar Agung, Menghasilkan Guru Kompeten dan Profesional, (Jakarta: Bee Media 

Indonesia, 2012), h. 81-91 
 
31Direktorat Departemen Agama, Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan, 

(Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), h. 48. 
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peserta didik. Penguasaan materi dalam merancang dan menyusun perencanaan 

pembelajaran seorang guru perlu membekali diri dengan penguasaan materi yang 

memadai. Penguasaan materi guru yang lemah atau kurang memadai akan 

berkonsekuensi terhadap enyerapan bahan/materi ajar yang diberikan pada peserta 

didiknya, meski guru mampu memperlihatkan pengelolaan pembelajaran yang 

memadai. Pengembangan kurikulum, pada dasarnya kurikulum ditentukan oleh 

guru (Tenaga Kependidikan).  

Guru (pelatih/widyaiswara) turut serta menyusun kurikulum, duduk dalam 

suatu panitia kurikulum atau memberikan masukan kepada pengembangan 

kurikulum. Prosedur apa saja yang ditempuh dalam pengembangan kurikulum, 

guru tetap memegang peranan penting, karena guru merupakan unsur penting 

yang menetukan berhasil atau gagalnya pelaksanaan kurikulum pada suatu 

lembaga pendidikan.32 

Guru terlibat langsung secara aktif dalam pelaksanan kurikulum bersama 

para siswa. Guru yang menetukan topik pengajaran, bahan-bahan yang akan 

diajarkan, metode yang digunakan, alat yang dipilih dan dipergunakan, serta 

mengevaluasi hasil pelaksanaan kurikulum. Maka dari itu pengembangan dan 

penyusunan kurikulum yang baik akan di peroleh apabila guru memiliki 

pengetahuan dan penguasaan materi yang baik. 

Pengelolaan kelas dalam merancang dan menyiapkan bahan ajar, 

menyampaikan bahan ajar, dan melaksanakan pembelajaran, guru hendaknya 

                                                           
32Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 64. 
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merancang pengelolaan kelas sesuai dengan materi tujuan dan kebutuhan yang di 

hadapi. Guru dapat merancang pengelolaan kelas secara variatif untuk 

menghindari proses pembelajaran yang monoton. Dalam proses belajar megajar 

guru perlu memberikan pengajaran ecara menarik agar siswa/peserta didik lebih 

bergairah untuk menjalankan proses belajarnya. Untuk itu guru perlu 

menggunakan metode pembelajaran yang variatif sehingga proses pembelajaran 

tidak berjalan kaku dan membosankan peserta didik. 

Dengan demikian yang di maksud kompetensi pedagogik guru dalam 

skripsi ini Pada dasarnya penguasaan kompetensi pedagogik guru sangat 

diperlukan agar dapat membimbing anak, seperti: bagaimana sebaiknya pendidik 

berhadapan dengan anak, bagaimana caranya mendidik anak, dan apa yang 

menjadi tujuan mereka mendidik anak. 

C. Materi Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah kebudayaan islam (SKI) merupakan salah satu mata pelajaran 

kepesantrenan yang diajarkan di jenajang pendidikan ibtidaiyah (MI), Tsanawiyah 

(MTs), Aliyah (MA). Pembelajaran Sejarah kebudayaan di Madrasah aliyah (MA) 

menelaah asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan dan peradaban islam 

serta tokoh dalam sejarah islam pada setiap priode pemerintahan kekhilafahan. 

    Dalam pembelajaran Sejarah kelas XI MA, peserta didik dan santri sudah 

diajak berfikir, bernalar, menelaah sejarah secara kritis. Tujuannya agar dapat 

merefleksikan sejarah islam dalam kehidupannya. Peserta didik diharapkan 

memiliki pemahaman Sejarah kebudayaan islam secara kontekstual dan 

bermanfaat dalam kehidupannya. Dalam pembeajaran Sejarah kebudyaan Islam 



24 

 

 

 

diperlukan ketelitian, tentang sejarah kebudayaan islam dapat terimplementasikan 

dalam pikiran, hati, dan perbuatan yang pada akhirnya membentuk karakter 

berbudi   pekerti luhur dan sadar akan tanggung jawab dakwah islam dalam 

kehidupannya.33 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah menekankan pada 

kemampuan mengambil ibrah/hikmah  (pelajaran) dan sejarah islam, meneladani 

tokoh-tokoh berprestasi dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, 

politik, ekonomi, iptek, seni dan lain-lain, untuk mengembangkan kebudayaan 

peradaban islam pada masa kini dan masa yang akan datang. 

Sejarah kebudayan Islam di Madrasah aliyah merupakan salah satu mata 

pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 

kebudayaan/peradaban islam dimasa lampau, mulai dari dakwah nabi Muhammad 

pada priode makkah dan priode madinah, kepemimpinan umat setelah Rasulullah 

SAW wafat, sampai perkembangan islam priode klasik (zaman keemasan) pada 

tahun 650 M-1250 M, abad pertengahan/zaman kebangkitan (1800 M-sekarang). 

Berikut ini materi pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI Madrasah 

Aliyah:34
 

BAB I: PERADABAN ISLAM PADA MASA DAULAH ABBASIYAH 

a) Sejarah Lahirnya Daulah Abbasiyah 

b) Khalifah-khalifah Daulah Abbasiyah 

                                                           
33

 Menteri Agama Republik Indonesia, peraturan Menteri Agama republik Indonesia 

Nomor 000912 Tahun 2013, tentang kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Bahasa Arab . (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam,2013) 
 

34
 Mohd Sulaiman, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Direktur Jendral Pendidikan 

Islam, 2016), h.xiii 
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c) Periodesasi Kepemimpinan Daulah Abbasiyah 

d) Penyebaran Wilayah Islam pada Masa Daulah Abbasiyah 

e) Perkembangan Peradaban dan Ilmu Pengetahuan pada Masa Daulah 

Abbasiyah 

f) Sistem pemerintahan Daulah Abbasiyah 

g) Kemunduran Daulah Abbasiyah 

BAB II: PERADABAN ISLAM PADA MASA DAULAH USMANI 

a) Sejarah Lahirnya Daulah Usmani 

b) Strategi dan kebijakan Pemerintahan masa Daulah Usmani 

c) Kemajuan Peradaban Islam Masa Daulah Usmani  

d) Kemunduran Peradaban Islam Masa Daulah Usmani 

BAB III: PERADABAN ISLAM PADA MASA DAULAH MUGHAL DI INDIA 

a) Sejarah Lahirnya Daulah Mughal 

b) Strategi dan Kebijakan Pemerintahan Daulah Mughal 

c) Kemajuan Peradaban Islam Daulah Mughal 

d) Kemunduran Peradaban Islam Masa Daulah Mughal 

BAB IV: PERADABAN ISLAM PADA MASA DAULAH SYAFAWI DI 

PERSIA 

a) Sejarah Lahirnya Daulah Syafawi 

b) Startegi dan Kebijakan Pemerintahan Daulah Syafawi 

c) Kemajuan Peradaban Islam Daulah Syafawi 

d) Kemunduran Peradaban Islam Daulah Syafawi 
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BAB V: KEMUNDURAN UMAT ISLAM 

a) Kejayaan Umat Islam 

b) Kemunduran kerajaan Besar 

c) Penjajahan Bangsa Barat atas Dunia islam 

d) Munculnya Gerakan Pembaruan dalam Islam 

BAB VI: GERAKAN PEMBARUAN UMAT ISLAM 

a) Pengertian Pembaruan 

b) Biografi tokoh-Tokoh Pembaruan dalam Islam 

c) Pemikiran Tokoh-Tokoh Pembaruan Islam 

BAB VII: PEGARUH PEMBARUAN ISLAM DI INDONESIA\ 

a) Pengaruh Gerakan Pembaruan Islam di Indonesia 

b) Gerakan pembaruan Islam di Indonesia 

c) Organisasi-organisasi dalam Islam.                                                                                                                                    

D. Komponen-Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan yang 

disusun sebagai pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan silabus. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran harus dilakukan guru sebelum mengajar. Persiapan di sini dapat 

diartikan tertulis maupun persiapan mental, situasi emosional yang ingin 

dibangun, lingkungan belajar yang produktif, termasuk meyakinkan pembelajar 

untuk mau terlibat secara penuh.  Merancang perencanaan pembelajaran berfungsi 

sebagai acuan atau pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran siswa berjalan secara optimal. 
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Mulyasa menyatakan perencanaan pembelajaran perlu dilakukan untuk 

mengoordinasikan komponen pembelajaran yang terdiri dari kompetensi dasar, 

materi standar, indikator hasil belajar dan penilaian.35  

Perencanaan pembelajaran yang harus dipersiapkan guru sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran adalah melaksanakan penyusunan silabus, 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, dan penyusunan penilaian hasil 

pembelajaran.36 Kompetensi guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diharapkan dapat memacu kemampuan 

yang lebih baik dalam merancang segala perangkat pembelajaran. Proses belajar 

mengajar sudah harus direncanakan sebelum belajar dilakukan dalam kelas. 

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang meliputi kemampuan 

mendeskripsikan tujuan, kemampuan memilih materi, kemampuan menentukan 

sumber belajar/media/alat peraga pembelajaran, kemampuan menyusun 

menentukan perangkat penilaian, kemampuan menentukan teknik penilaian, dan 

kemampuan mengalokasikan waktu.37  

Berdasarkan uraian di atas, merancang rencana program belajar mengajar 

merupakan proyeksi guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan siswa selama 

pembelajaran berlangsung, yang meliputi perumusan tujuan, penguraian deskripsi 

satuan bahasan, perancangan kegiatan belajar mengajar, pemilihan berbagai 

                                                           
35Mulyasa,  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2007), h. 20. 

 36Ibrahim dan Nana  Syaodih, Perencanaan  Pengajaran, (Jakarta:  Rineka Cipta, 2003), 
h. 131.  

37Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Petunjuk Pelaksanaan Pembelajaran 

di Sekolah, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2004), h. 12.  
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macam media dan sumber belajar, perencanaan penilaian dan penguasaan tujuan.  

Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru yang 

sebenarnya. Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi sertifikasi 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan.38 

Dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seorang guru juga 

dituntut objektif dalam menentukan semua perangkat pembelajaran, 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 

serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran adalah kewajiban seorang 

guru.   

Guru Sejarah Kebudayaan Islam dituntut lebih aktif  dalam menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) karena guru Sejarah Kebudayaan Islam 

dihadapkan pada materi yang lebih konkrit dan terikat dengan semua teori yang 

ada. Setiap perangkat pembelajaran dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

harus diterapkan dengan metode yang lebih bervariasi karena materi SKI 

mempunyai eksistensi materi yang berbeda manakala melihat persepsi yang 

berkembang di masyarakat yang beranggapan bahwa pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam hanya mempelajari sejarah masa lampau yang tidak ada 

pengaruhnya di zaman sekarang ini sampai masa yang akan datang. Sejarah 

dikatakan mirip dengan novel, cerpen, roman atau mungkin dongeng pengantar 

tidur, Akibatnya Sejarah Kebudayaan Islam tidak menarik dan membosankan.   

                                                           
38Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2007), h. 154  
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Menurut pendapat Sanjaya dalam buku yang ditulis oleh Sukmadinata, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik adalah yang dapat 

dilaksanakan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi peserta didik, karena kemampuan guru membuat RPP merupakan 

langkah awal yang harus dimiliki, dan sebagai muara dari segala pengetahuan 

teori, keterampilan dasar dan pemahaman yang mendalam tentang objek belajar 

dan situasi pembelajaran khususnya di dalam kelas dari awal guru masuk sampai 

akhir pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) melakukan 

perkiraan atau proyeksi mengenai seluruh kegiatan yang akan dilakukan oleh guru 

dan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan pembentukan kompetensi dan 

pencapaian tujuan pembelajaran.   

Secara umum, ciri-ciri Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik 

adalah sebagai berikut:  

1. Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh 

guru yang akan menjadi pengalaman belajar bagi siswa.  

2. Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. 

3. Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin, sehingga 

apabila RPP digunakan oleh guru lain (misalnya, ketika guru mata 

pelajaran tidak  hadir), mudah dipahami dan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda.39 

                                                           
39Wina Sanjaya, Perencanaan dan  Desain  Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup, 2008), h. 28.   
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Sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik hendaknya 

mencakup semua unsur yang menjadi bagian dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) itu sendiri, menurut Mulyasa dalam bukunya Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dijelaskan pengembangan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP);  

Pertama harus dilakukan oleh guru adalah mengisi kolom identitas. 

Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri dari: nama sekolah, 

mata pelajaran, kelas, semester, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 

dan alokasi waktu. indentitas berada di atas SK, KD dan indikator.   

Kedua, menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang 

telah ditentukan. Alokasi waktu diperhitungkan untuk pencapaian satu kompetensi 

dasar, dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan (contoh: 2 x 40 

menit). Karena itu, waktu untuk mencapai suatu kompetensi dasar dapat 

diperhitungkan dalam satu atau beberapa kali pertemuan tergantung pada 

karakteristik kompetensi dasarnya. 

Ketiga, menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar serta 

indikator yang akan digunakan yang terdapat di dalam silabus yang telah 

disusun.40 Dalam hal ini standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator adalah 

suatu alur pikir yang saling terkait tidak dapat dipisahkan. Indikator merupakan 

penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan perilaku yang 

dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator 

                                                           
40Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan...,h. 22-23. 
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dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, satuan pendidikan dan 

potensi.    

Keempat, merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar serta indikator yang telah ditentukan. Selanjutnya Mulyasa 

menambahkan Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan 

harus utuh dan menyeluruh serta jelas pencapaiannya.41   

Kelima, mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi 

pokok/pembelajaran yang terdapat dalam silabus. Materi standar uraian dari 

materi pokok/pembelajaran. Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dan indikator. Materi dikutip dari materi 

pokok tersebut kemudian dikembangkan menjadi beberapa uraian materi.   

Keenam, menentukan metode pembelajaran yang digunakan. Dalam 

persoalan metode Mulyasa berpendapat harus ada koordinasi antar komponen 

pelaksana program di sekolah terutama apabila pembelajaran dilaksanakan secara 

tim (team teaching) atau moving class. Metode dapat diartikan benar-benar 

sebagai metode, tetapi dapat pula diartikan sebagai model atau pendekatan 

pembelajaran, tergantung pada karakteristik pendekatan atau strategi yang dipilih. 

Metode yang digunakan, misalnya: ceramah, inquiri, observasi, tanya jawab, dan 

seterusnya.   

                                                           
41Mulyasa, Implementasi  KTSP (Kemandirian  Guru dan Kepala Sekolah), (Jakarta: 

Bumi Aksara: 2009), h.157.  
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Ketujuh, merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari 

kegiatan inti dan kegiatan akhir. Untuk mencapai suatu kompetensi dasar harus 

dicantumkan langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-

langkah kegiatan memuat unsur kegiatan pendahuluan atau pembuka, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup.42 

1. Langkah-langkah standar yang harus dipenuhi pada setiap unsur kegiatan 

pembelajaran adalah sebagai berikut:  

a. Kegiatan Pendahuluan  

1) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran  

2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari 

dan terkait dengan materi yang akan dipelajari  

3) Guru mengabsen kehadiran siswa  

4) Mengantarkan siswa kepada suatu permasalahan atau tugas yang akan 

dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan 

pembelajaran.  

b. Kegiatan Inti  

a. Mengamati: dalam kegiatan mengamati, guru memberi kesempatan 

seluas-luasnya pada siswa untuk membaca, mendengar, menyimak, 

melihat, merasa, dan meraba.  

b. Menanya: dalam kegiatan menanya guru mendorong siswa untuk 

bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, atau dibaca. Bagi 

                                                           
42Mulyasa, Implementasi KTSP...,h. 158. 



33 

 

 

 

siswa yang belum mampu mengajukan pertanyaan guru membimbing 

agar siswa mampu melakukannya secara mandiri. 

c. Mengumpulkan informasi/eksperimen: setelah melakukan kegiatan 

menanya, siswa menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber belajar. 

d. Mengasosiasi/menalar: Berdasarkan berbagai informasi yang diperoleh, 

siswa dapat menemukan keterkaitan satu  

e. Informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari  keterkaitan 

informasi, dan mengambil berbagai kesimpulan. 

f. Berkomunikasi: Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau 

menceritakan/mempresentasikan hasil dari kegiatan uandg telah 

dilakukan oleh siswa. Hasil tersebut disampaikan  di kelas dan dinilai 

oleh guru sebagai hasil belajar siswa atau kelompok siswa tersebut. 

b. Kegiatan Penutup      

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa atau siswa sendiri:  

a. Membuat rangkuman/simpulan hasil kegiatan.  

b. Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan.  

c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran   

remedial.  

e. Memberi tugas baik tugas individu maupun kelompok.  

f. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.  
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Kedelapan: menentukan sumber belajar yang digunakan, pemilihan sumber 

belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus yang dikembangkan 

oleh satuan pendidikan. Sumber belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan, 

media, narasumber (tenaga ahli, seperti bidang, lurah, dan polisi), alat, dan bahan. 

Sumber belajar dituliskan secara lebih operasional. Misalnya, sumber belajar 

dalam silabus dituliskan buku referensi, dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)  harus dicantumkan judul buku teks tersebut, pengarang, dan 

halaman yang dipacu.43 

Kesembilan: menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal 

dan penskoran. Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen, dan 

instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data. Apabila penilaian 

menggunakan teknik tes tertulis uraian, tes untuk kerja, dan tugas rumah yang 

berupa proyek harus disertai penilaian. Penilaian merupakan bagian akhir dari 

sebuah perangkat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk satu 

pertemuan. Bentuk penilaian beragam sesuai dengan materi dan indikator yang 

ada.  

Dapat disimpulkan bahwa dalam membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) perlu disadari oleh guru, bahwa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang benar akan berdampak pada penulisan materi ajar. 

Sebab materi ajar pada buku pegangan siswa dan LKS (yang dijual bebas selama 

ini) belum tentu sesuai dengan rencana pembelajaran yang disusun oleh guru. 

Sehingga Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sendiri oleh guru, 

                                                           
43Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.104 
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maka akan timbul dorongan pada diri guru untuk menyiapkan fasilitas 

pembelajaran untuk memudahkan siswa untuk belajar, ide-ide kreatif yang 

bertujuan membelajarkan siswa akan berdampakk pada meningkatan efektivitas 

pembelajaran.44 

E. Evaluasi Pembelajaran 

Kegiatan akhir dalam kompetensi pedagogik adalah kegiatan evaluasi. 

Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

perubahan prilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat 

dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan 

pendidikan, sertifikasi dan penilaian program.  Menyelenggarakan evaluasi proses 

dan hasil belajar merupakan bagian dari kompetensi pedagogik yang harus 

dikuasai oleh setiap guru. Fungsi evaluasi di dalam pendidikan tidak dapat 

dilepaskan dari tujuan evaluasi itu sendiri.  

Di dalam batasan tentang evaluasi pendidikan yang telah dikemukakan 

tersirat bahwa tujuan evaluasi pendidikan adalah untuk mendapat data pembuktian 

yang akan menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan 

siswa dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler. Di samping itu, juga dapat 

digunakan oleh guruguru dan para pengawas pendidikan untuk mengukur atau 

menilai sampai di mana keefektifan pengalaman-pengalaman mengajar, kegiatan-

kegiatan belajar, dan metode-metode mengajar yang digunakan. Dengan 

                                                           
44Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,,,.hal. 239. 
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demikian, dapat dikatakan betapa penting peranan dan fungsi evaluasi itu dalam 

proses belajar mengajar.45 

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling 

kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variabel 

lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak 

mungkin dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Mulyasa menjelaskan bahwa 

sebagai suatu proses penilaian dilaksanakan dengan prinsip-prinsip dan dengan 

teknik yang sesuai. Teknik apapun yang dipilih, penilaian harus dilakukan dengan 

prosedur yang jelas, meliputi tiga tahap yaitu; persiapan, pelaksanaan, dan tindak 

lanjut.46 

Melakukan evaluasi tentang hasil pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

kepada murid-murid dapat berlangsung secara tertulis atau lisan, pada periode 

waktu-waktu tertentu dan yang bersifat rutin sehari-hari pula.  Mengenai pelajaran 

SKI ini ada lebih baik para guru mengevaluasinya secara harian karena hal 

demikian lebih obyektif, efektif dan membawa kepada kepribadian anak, di 

samping evaluasi secara periode yang memang wajar dilakukan pada waktu-waktu 

yang tepat.   

Penilaian yang dilakukan dalam implementasi kurikulum 2013 adalah 

penilaian otentik (authentic assessment), yaitu pengukuran yang bermakna secara 

signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, ketrampilan dan 
                                                           

45Ngalim Purwanto, Prinsi p-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:  Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal. 5.  

46Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hal. 
23-24. 
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pengetahuan. Penilaian otentik memiliki relevansi yang kuat terhadap pendekatan 

ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.  

Penilaian tersebut mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar 

peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, dan mencoba. Penilaian 

otentik jugamenekankan kemampuan peserta didik untuk mendemonstrasikan 

pengetahuan yang dimiliki secara nyata dan bermakna.47 

Kegiatan penilaian tidak sekedar menanyakan pengetahuan, melainkan 

kinerja secara nyata dari pengetahuan yang telah dikuasai sehingga penilaian 

otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai 

mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran. Penilaian 

ini bertujuan untuk mengukur berbagai keterampilan dalam berbagai konteks yang 

mencerminkan situasi di dunia nyata di mana keterampilan-keterampilan tersebut 

digunakan. Penilaian otentik dalam implementasi kurikulum 2013 mengacu 

kepada standar penilaian yang terdiri dari:  

1. Penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri,     

penilaian teman sejawat oleh peserta didik   

2. Pengetahuan melalui tes tertulis, tes lisan, dan penugasan  

3. Keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang    

menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu 

dengan menggunakan tes praktik, proyek, dan penilaian portofolio.48   

                                                           
47Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2014), hal. 51.   

 
48Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik..., h. 114-115.  
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Melakukan tindakan reflektif merupakan kelanjutan dari proses evaluasi 

sebagai akhir proses pembelajaran. Reflektif dapat dipahami sebagai tindakan 

introspeksi dan me-review proses belajar mengajar yang telah dilakukan dan 

berakhir dengan memunculkan perubahanperubahan baik pada tataran paradigma 

pendidikan, konsep pendidikan, strategi dan pendekatan yang lebih edukatif 

dilaksanakan di dunia pendidikan, perubahan paradigma kurikulum, dan lainnya. 

Pada dasarnya evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tercapai 

tidaknya kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Dengan kompetensi dasar dapat 

diketahui tingkat penguasaan materi standar oleh peserta didik, baik yang 

menyangkut aspek intelektual, sosial, emosional, spiritual, kreativitas, dan moral.   
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BAB III 

METODE PENELITIANNNNNNNNNNNNNNNNNNNNnBBN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Menurut Muhammadaaaaaaaaaaaaaa Ali dallam Narbuko dan Alhmadi penelitian lapangan 

(field research) merupakan suatu cara untuk memahami sesuatu melalui 

penyelidikan atau melalui usaha mencari bukti-bukti yang muncul sehubungan 

dengan masalah itu, yang dilakukan secara hati-hati sekali sehingga diperoleh 

pemecahannya.49 Fungsi penelitian yaitu mencari pencari penjelasan dan jawaban 

terhadaap permasalahan serta memberikan alternarif bagi kemungkian yang dapat 

digunakan untuk pemecahan masalah.50 Secara umum metode penelitian diartikan 

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Dengan menggunakan sebuah metode penelitian maka akan mempermudah bagi 

peneliti dalam menemukan masalah dan memecahkan masalah serta akan lebih 

mempermudahkan proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti itu sendiri. 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bodgan daln Taylor 

dalam Basrowi dan Suwandi mengemukakan bahwa metodologi kualitatif ialah 

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis dalri orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.51 Penelitian kualitatif 

juga diartikan sebagai suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

                                                           

 
49 Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 2. 
 
50

 Syaudih N.S, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda, 2005), h. 45 
 

51 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 
21. 
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fenomena tentang apa yalng dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain.52 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan atau observasi. Menurut 

Burhan Bugin observasi aaaaatau pengamatan ialah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan pancaindra           mata sebagai alat bantu utamanya selalin palncal 

indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.53  Penelitian ini bersifat 

deskriptif. Penelitian deskriptif ialah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Melalui penelitian 

deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikaln suatu peristiwa dan kejadian yang 

menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhaddap peristiwa 

tersebut.54 Dalam penelitian ini, informasi yang dimaksud berupa deskripsi 

kompetensi pedagogik guru SKI dalam pembelajaran SKI pada kelas XI MAN 1 

Simeulue. 

B. Kehadiran Penelitian di Lapangan 

Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi mengamati dengan 

cermat terhadap obyek penelitian. Untuk memperoleh data tentang penelitian ini, 

maka peneliti terjun langsung kelapangan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini 

berperan sebagai instrumen kunci yang berperan sebagai pengamat non partisipan, 

                                                           

                
52 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), h. 

6. 
 
53

 Bugin, Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), h. 
143. 
 

54
 Noor, Juliansyah, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah) 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 34-35. 
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di mana peneliti turun kelapangan tidak melibatkan diri secara langsung dalam 

kehidupan obyek penelitian. Sesuai dengan ciri pendekatan kualitatif salah 

satunya sebagai instrumen kunci dengan itu peneliti di lapangan sangat mutlak 

hadir atau terjun langsung dalam melakukan penelitian.55 

Berkenaan dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti 

berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang menjadi 

sumber data agar data-data yang diperoleh betul-betul valid. Dalam pelaksanaan 

penelitian ini peneliti akan hadir di lapangan sejak diizinkannya melakukan 

penelitian, yalitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu-waktu 

tertentu, baik terjadwal maupun tidak terjadwal. 

C. Lokasi Penelitian 

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan penelitian 

ialah dengan jalan mempertimbangkan teori subtantif dan dengan mempelajari 

serta mendalami fokus serta rumusan masalah penelitian. Untuk itu pergi dan 

jejakilah lapangan untuk melihat apakah terdapat kesesuaian atau kenyatan yang 

ada dilapangan.56 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Simeulue Jln. Sinabang-Luan Balu 

KM. 14 Kuala Makmur, Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue.   

 

 

 
                                                           

55
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D. (Bandung: Alfabeta. 2012), h. 223. 
 

56
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h.125. 
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D. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah pihak yang menjadi sampel atau subjek yang dituju 

oleh peneliti untuk diteliti. Subjek penelitian dipilih secara sengaja dan menjadi 

informan yang akan memberi informasi yang diperlukan selama penelitian.57 

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian dikenal dengan informan. Informan 

adalah tempat memperolehnya informasi yalng dikumpulkan sebagai upaya untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan.58 Informan dalam penelitan ini 

diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu sampel yalng 

ditetapkaln secara sengajaloleh peneliti.59 Adapun yang menjadi subjek dalam 

peneitian ini ialah guru mata peajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan Kepala 

Sekolah. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian menggunakan data primer dan sekunder. Data primer atau data 

utama yang diperoleh dari hasi wawancara dengan para informan. Informan yang 

dimaksud adalah guru mata peajaran Sejarah Kebudayaan Islam data hasil 

pengamatan lapangan serta dokumentasi. Sedangkan data sekunder atau data yang 

diperoleh dari hasil literatur seperti bahan dokumen sekolah dan bahan-bahan atau 

referensi yang relevan dengan masalah penelitian ini. 

                                                           
57

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, h. 171. 
 

58
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangngga. 2009), h. 

92. 
 

59
 Faisal Sanafiah. Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

2007), h. 67. 
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Kedua data di atas, dikumpulkan menggunakan instrumen pengumpulan 

data berupa pedoman wawancara dan pedoman observasi. 

1. Wawancara 

 Pedoman wawancara digunakan saat melakukan wawancara dengan  Kepala 

Sekolah dan guru SKI pada mata pelajaran SKI di MAlN 1 Simeulue, sehingga 

proses wawancara akan memberikan informasi penelitian. 

2. Observasi 

Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk memperkuat data, 

terutama untuk mengetahui kompetensi pedagogik yang dimiliki guru SKI pada 

saat melaksanakan pembelajaran SKI di MAN 1 Simeulue. Jadi hasil observasi ini 

sekaligus untuk mengkonfirmasi data yang telah terkumpul melalui wawancara 

dengan kenyataannya yang ada di sekolah, sehingga penelitian memperoleh 

gambaran yang lebih jelas. Dengan demikian hasil observasi ini sekaligus untuk 

mengkonfirmasi data yang telah terkumpul melalui wawancara dengan 

kenyataannya yang ada di sekolah, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang 

lebih jelas.  Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan 

pengumpulan data dari sekolah tentang: (1) kompetensi pedagogik guru SKI di 

MAN 1 Simeulue dalam merancang perangkat pembelajaran, (2) kompetensi 

pedagogik guru SKI di MAN 1 Simeulue dalam melaksanakan pembelajaran, (3) 

kompetensi pedagogik guru SKI di MAN 1 Simeulue dalam melaksanakan 

evaluasi pembelajaran. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah guru SKI 

berjumlah 1 orang dan Kepala Sekolah. 
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3. Dokumentasi  

 Dokumentasi yaitu teknik untuk mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan dari MAN 1 Simeulue, berupa foto kegiatan pembelajaran,  jumlah 

seluruh guru di MAN 1 Simeulue, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

SKI, sarana dan prasarana dan luas sekolah.  

 
E. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan ialah kegiatan keseharian manusia dengan 

menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra 

lalinnya seperti telinga, penciuman, mulut daln kulit.60 Adapun dalam kegiatan 

observasi ini penulis akan mengandalkan pengamatan secara langsung dengaln 

melihat aktivitas keseharian guru dalam proses belajar mengajar untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Observasi lapangan ini penting untuk 

mendukung data yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambli bertatap muka antara pewawancara 

dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tampa mengunakan 

                                                           
60

 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian,... h. 143. 
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pedoman wawancara.61 Adapun informan yang akan diwawancarai dalam 

penelitian ini ialah guru mata pelajaran SKI di MAN 1 Simeulue. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan datal melalui peninggalan 

tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk buku-buku referensi tentang 

pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 

masalah penyelidikan.62 Sumber informasi dokumentasi memiliki peran penting, 

dan perlu mendapat perhatian balgi para peneliti. Data ini memiliki objektifitas 

yang tinggi dalam memberikan informasi kepada para guru sebagai tim peneliti. 

Informasi dari sumber dokumen sekolah dapat dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu dokumen resmi dan dokumen catatan pribadi.63 Adapun dalam kegiatan ini 

penulis akan mengumpulkan berbagai dokumen penting yang berkajian objek 

kajian seperti data profil MAN 1 Simeulue data guru, data siswa dan asrip-arsip 

guru mata pelajaran SKI. 

 

 

 

 

 
 

                                                           

 
61 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian,...h. 136. 
 
62 Hadari Nawawi. Metode Penelitian Bidang Sosial. (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press. 2007). h. 65. 
 

 63 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan Pengem-

bangannya. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 47. 



46 

 

 

 

F.  Analisis Data 

Menurut Sugiyono, analisis kualitatif terbagi menjadi empat bagian, yaitu data 

colection, data reduction, displaly dan verifikasi data seperti berikut ini:64 

1. Pengumpulan Data (Data Colection) 

Pengumpulan data (data colection) penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara dibantu dengan dokumentasi terhadap sumber 

data yang diteliti. Dalam tahap ini peneliti melakukan sejumlah aktivitas baik 

secara administrasi atau pun secara teknis di lapangan guna memperoleh data 

sebanyak-banyaknya dan secara sistematis sesuai dengan kebutuhan atau target 

peneitian ini. Setelah hasil penelitian disusun secara sistematis, data-data diperiksa 

kelengkapannya. Jika masih terdapat kekurangan, maka peneliti harus mencari 

data tambahan sampai data tersebut dianggap mencukupi. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data (data reduction) adalah proses penyaringan data atau 

proses seleksi terhadap data. Diawali dengan proses pemilihan sejumlah data 

yang dapat diolah dan digabungkan menjadi satu informasi dalam mendukung 

suatu proses penelitian yang sedang dilaksanakan oleh peneliti. 

Penyederhanaan sejumlah data sangat penting agar penelitialn lebih terfokus 

terhadap sasaran data-data yang disederhanakan tersebut dan lebih mengacu 

kepada sistem terpusat. Apabila telah terkondisi, maka akan mudah membuat 

suatu gambaran secara umum.65 

                                                           

     
 64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., h. 246. 
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3. Penyajian Data (Display) 

Display data adalah pendeskripsian terhadap sekumpulan data informasi 

tersusun dan terstruktur yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan 

dalam bentuk teks naratif. Penyajian data dalam penelitian ini juga dilakukan 

sebagai suatu langkah kongkrit dalam memberikan gambaran mengenai data 

agar lebih mempermudah dalam memahami data-data yang telah diperoleh. 

Sementara penyajian data sangat bervariasi, ada data yang dapat disajikan 

dalam bentuk tulisan, tabel, diagram alir atau flow chart dan grafik. 66 

4. Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang pada 

data, informasi maupun catatan-catatan, dimana dengan bertukar fikiran dengan 

teman-teman sebagai langkah mengembangkan kerangka pemikiran. Selain itu 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat awal atau kesimpulan 

sementara, karena berubah atau tidaknya penarikan kesimpulan gantung pada 

bukti-bukti di lapangan. Dalam pengambilan kesimpulan, peneliti menganalisis 

serangkaian proses penelitian dari awal sampai akhir, sehingga data-data dapat 

diproses menjadi informasi aktual yang dapat dipertanggungjawabkan.67 

 

 

                                                                                                                                                               
65 Sugiyono, Metode Penelitian,...h. 246. 
 
66 Sugiyono, Metode Penelitian...,h. 246. 
 
67 Sugiyono, Metode Penelitian...,h. 246. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

kesahihan (validitas). Derajat kepercayaan keabsahan data dapat diadakan 

pengecekan dengan teknik sebagai berikut:  

1. Ketekunan pengamatan yang dimaksud adalah menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari. Ketekunan pengamatan ini dilaksanakan peneliti 

dengan cara: a) Mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara 

berkesinambungan terhadap kompetensi pedagogik guru pendidikan 

agama Islam terhadap pembelajaran. b) Menelaahnya secara rinci sampai 

pada suatu titik, sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu 

atau seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami. 

2. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini 

digunakan teknik triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun tahapan penelitian mencangkup langkah – langkah pelaksanaan dari 

awal sampai akhir, adapun langkahnya sebagai berikut : 

1. Studi Pendahuluan  

Pada tahap ini dilakukan studi literatur dan studi lapangan. Studi literatur 

dilakukan untuk mengkaji dan mengetahui secara teoritis metode yang dipakai 

dalam metode pemecahan masalah yaitu menggunakan metode kualitatif. 

Sedangkan studi lapangan adalah mempelajari terkait objek penelitian tentang 

kompetensi pedagogik guru SKI dalam dalam pembelajaran SKI di MAN 1 

Simeulue. 

2. Perumusan Masalah  

Pada tahap selanjutnya dilakukan perumusan maslah yang terjadi pada 

objek penelitian sekaligus merumuskan tujuan penelitian. Perumusan masalah 

didapat dari hasil analisis penelitian pada waktu studi lapangan dan data data 

yalng diambil dari hasil wawancara dan pengamatan di lapangan. Hasil 

perumusaln masalah ini sekaligus dijadikan tujuan dalam penelitian yang 

dilakukan. 

3. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Paldal talhalp yalng ketigal dilalkukaln pengumpulaln daltal-daltal ya lng diperlukaln 

sebalgali balhaln untuk memcalhkaln malsallalh ya lng telalh dirumuskaln paldal talhalp 

kedual. Setelalh daltal terkumpul, dilalkukaln pengolalhaln daltal yalng alkaln digunalkaln 

paldal talhalp alnallisis. Paldal proses alnallisis dikalji daltal – daltal yalng aldal menggunalkaln 

metode ya lng telalh peneliti pelaljalri paldal talhalp alwall 
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4. Alnallisis  

Paldal talhalp ini dilalkukaln alnallisal daln peringkalt halsil pembahalsaln malsallalh 

dengaln metode kuallitaltif terkalit kompetensi pedalgogik guru SKI dallalm 

pembelajaran SKI di MAN 1 Simeulue. Dalri halsil pengolalhaln daltal paldal talhalp 

sebelumnya l alkaln digunalkaln sebalgali balhaln alnallisis lebih lalnjut gunal mendalpaltkaln 

pemecalhaln malsallalh. Halsil pemecalhaln malsallalh ini dihalralpkaln alkaln dalpalt 

memberikaln allternaltif perhitungaln lebih balik dallalm mengalmbalrkaln kompetensi 

pedalgogik guru SKI dallalm pembelajaran SKI di MAN 1 Simeulue. 

5. Kesimpulaln 

Paldal talhalp ini, peneliti melalkukaln penyimpulaln terhaldalp halsil penelitialn 

ya lng telalh dilalkukaln berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal menggunalkaln metode 

kuallitaltif. Kesimpulaln ini berupal pernya ltalaln ya lng dialmbil dalri temualn penelitialn 

ya lng dihalsilkaln dengaln metode penelitialn. 

6. Salraln 

Sebalgali tindalk lalnjut dalri halsil pernya ltalaln kesimpulaln, peneliti 

merumuskaln salraln-salraln berkalitaln dengaln proses yalng berjallaln paldal objek 

penelitialn algalr sekiralnya l dalpalt memberikaln halsil ya lng lebih balik di malsal 

mendaltalng. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Madrasah 

MAN 1 Simeulue terletak di Kabupaten Simeulue, tepatnya di wilayah 
Kecamatan Simeulue Timur, Desa Kuala Makmur. Untuk mengetahui lebih jelas 
kondisi lokas penelitian maka perlu dijelaskan secara terklasifikasi mengenai letak 
geografis, keadaan sekolah dah hal-hal yang berhubungan dengan MAN 1 
Simeulue.68 

1. Identitas Sekolah MAN 1 Simeulue 

 
1. Nama Madrasah  : MA NEGERI 1 SIMEULUE 

: Jurusan MA: (1) IPA (2) IPS 
2. No Statistik RA/Madrasah : 131111090001 
3. No NPSN   : 10113818 
4. Akreditasi RA/Madrasah : B  TGL 7 OKTOBER 2019 

: No. 842/BAN-SM/SK/2019 
5. Alamat Lengkap Madrasah : JL. LETKOL ALIHASAN KM. 14 

  Desa KUALA MAKMUR 
  Kecamatan SIMEULUE TIMUR 
  Kab/Kota SINABANG 

6. NPWP RA/Madrasah  : 00.186.460.2.106.000 
7. Nama Kepala RA/Madrasah : SUDIRMAN, MA 
8. No. Telp/HP   : 081377181746 
9. Nama Yayasan  : - 
10. No. Telp Yayasan  : - 
11. No Akte Pendirian Yayasan : - 
12. Kepemilikan tanah  : Sekolah 
13. Luas tanah   : 8.397 M2 
14. Status bangunan  : Sekolah 
15. Luas bangunan  : 1.831 M2 

 

 

                                                           
68 Dokumen MAN 1 Simeulue, Tahun 2023 
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2. Letak Geografis 

Adapun batas-batas wilayahnya adalah: 

a. Sebelah barat berbatasan dengan sebelah puskesmas kuala makmur 
b. Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya 
c. Sebelah utara berbatasan dengan tanah pertanian 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan pantai ganting 

 
3. Keadaan sekolah 

Tabel 1.1 Jumlah Guru dan Karyawan 
No. Keterangan Jumlah 

1. Guru PNS Kemenag Tetap 5 orang 

2. Guru PNS Pemda 1 orang 

3. Guru Honorer/Kontrak 1 orang 

4. Guru Tidak Tetap 14 orang 

 Tenaga Kependidikan  

1. PNS 1 orang 

2. Honor  2 orang 

Sumber: dokumen MAN 1 Simeulue, Tahun 2023 
 

Tabel 1.2 Jumlah Siswa Seluruhnya 

Tahun 

ajaran 

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Jumlah    

Jml 
sisw
a 

Jml 
Rombe
l 

Jml 
siswa 

Jml 
romb
el 

Jml 
siswa  

Jml 
romb
el 

Jml 
siswa 

Jml 

rombel 

2022/2023 38 2 32 2 29 2 99 6 

Total   204 orang 

 Jumlah siswa seluruhnya 204 orang yang terdiri dari 92 orang laki-laki dan 112 
orang perempuan. 

      Sumber: : Dokumen MAN 1 Simeulue, Tahun 2023 
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4. Data Sarana dan Prasarana 

 
Tabel 1.3 Data Prasarana 

No.  Jenis prasarana  Jumlah 
ruang 

Jumlah 
ruang 
kondisi 
baik 

Jumlah 
ruang 
kondisi 
rusak 

Kategori kerusakan 

Rusak 
ringan 

Rusak 
sedang 

Rusak 
berat 

1 Ruang kelas 8 6 3 3   

2 Perpustakaan 1 1     

3 R. Lab IPA 1     1 

4 R. Lab Biologi 0      

5 R. Lab Fisika 0      

6 R. Lab Kimia 0      

7 R. Lab 
Komputer  

1   1   

8 R. Lab bahasa  0      

9 R. pimpinan 0      

10 R. guru 1 1     

11 R. Tata usaha 1 1     

12 R. Konseling 0      

13 Tempat 
beribadah 

0      

14 R. UKS 0      

15 WC 6 1  3  2 

16 Gudang 0      

17 Ruang Sirkulasi 0      

18 Tempat 1   1   
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olahraga 

19 R. Organisasi  0      

20 R. lainnya  0      

Sumber: : Dokumen MAN 1 Simeulue, Tahun 2023 

 

Tabel 1.4 Data Sarana 

No Jenis sarana  Jumlah ruang  Kondisi  Keteranga
n  

Baik  Rusak 
Ringan 

Rusak 
berat 

1 Lab IPA 0   1  

2 Lab Biologi 0     

3 Lab fisika  0     

4 Lab Kimia 0     

5 Lab komputer 1  1   

6 Lab bahasa 0     

    Sumber: : Dokumen MAN 1 Simeulue, Tahun 2023 

 
 

B. Kompetensi Guru SKI dalam Merancang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran pada Pembelajaran SKI pada MAN 1 Simeulue. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah perencanaan pembelajaran yang 

diwujudkan dengan kegiatan penyusunan yang dikembangkan secara rinci dari 

suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan pada setiap awal tahun pelajaran 

dengan maksud agar rencana pelaksanaan pembelajaran telah tersedia terlebih 
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dahulu dalam setiap awal pelaksanaan pembelajaran. Dari hasil wawancara 

dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue diketahui bahwa 

persiapan yang dilakukan untuk merancang rencana pelaksanaan pembelajaran 

yakni buku guru, buku siswa Al-qur’an Terjemah dan bahan-bahan yang terkait 

dengan materi yang diajarkan.69 Hasil wawancara dengan Kepala sekolah bahwa 

kendalakendala yang dihadapi guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam merancang 

rencana pelaksanaan pembelajaran yakni menyangkut dengan buku pegangan  

guru mengajar yang tidak banyak judulnya yang dimiliki.70 

Sesuai dengan observasi peneliti, kompetensi guru Sejarah Kebudayaan Islam 

di MAN 1 Simeulue mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam 

menyesuaikan rumusan indikator dengan KD dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

 
Tabel 2.1: Kesesuaian rumusan indikator dengan KD  

Komponen  Nilai  Yang diamati  

Kesesuaian rumusan 
indikator dengan KD 

 
 
 
√ 

1. tidak sesuai 
2. sebagian kecil sesuai 
3. sebagian besar sesuai 
4. seluruhnya sesuai 
 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 
 

      Dari tabel diatas dapat diketahui, guru sejarah kebudayaan Islam telah 

menyesuaikan rumusan indikator yang seluruhnya sesuai dengan kompetensi 

                                                           
69

 Hasil Wawancara Dengan  Ibu Sahurina(Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Di MAN 1 
Simeulue, Pada Tanggal 30 Januari- 11 Februari Tahun 2023 

 
70

 Hasil Wawancara Dengan Bapak Sudirman  (Kepala Madrasah), Di MAN 1 Simeulue, 
Pada Tanggal 30 Januari- 11 Februari Tahun 2023 
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dasar didalam RPP. Dengan demikian, kesesuaian rumusan indikator dengan 

kompetensi dasar telah disesuaikan oleh guru sejarah kebudayaan islam di MAN 1 

Simeulue. 

 
Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah kebudayaan islam 

di MAN 1 Simeulue dalam menyiapkan keragaman sumber belajar dapat dilihat 

pada tabel berikut.   

Tabel 2.2 keragaman sumber belajar 
Komponen  Nilai  Yang diamati  

Keragaman sumber 
belajar 

 
√ 

1. hanya satu sumber belajar 
2. ada  2 sumber belajar 
3. ada 3 sumber belajar 
4. ada 4 atau lebih sumber belajar 
 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

Melalui tabel diatas dapat diketahui, guru sejarah kebudayaan islam 

mencantumkan 3 sumber pembelajaran. adapun sumber belajar tersebut 

sebagaiman yang dicantumkan dalam RPP yakni guru sejarah kebudayaan islam 

menggunakan buku paket, internet dan Al-qur’an. Dengan demikian keragaman 

sumber belajar yang digunakan oleh guru sejarah kebudayaan islam di MAN 1 

Simeulue sebanyak 3 sumber pembelajaran. Dari hasil  wawancara dengan guru 

Sejarah Kebudayaan Islam, diketahui bahwa hanya tiga sumber belajar yang 

sering digunakan di saat proses belajar mengajar yaitu Al-qur’an terjemahan, 2 

buku paket buku siswa dan buku guru.71 

                                                           
71

 Hasil Wawancara Dengan  Ibu Sahurina(Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Di MAN 1 
Simeulue, Pada Tanggal 30 Januari- 11 Februari Tahun 2023 
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Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan islam 

di MAN 1 simeulue dalam menyiapkan keragaman alat/media proses 

pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.3 keragaman media/alat belajar 

Komponen  Nilai  Yang diamati  

Keragaman media/alat 
belajar 

√ 1. hanya satu media/alat belajar yang 
digunakan 

2. ada  2 media belajar yang digunakan 
3. ada 3 media belajar yang digunakan 
4. ada 4 atau lebih media belajar yang 

digunakan 
 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

Dari tabel diatas dapat dapat diketahui, guru sejarah kebudayaan islam 

hanya menggunakan dua media pembelajaran dalam hal ini adalah papan tulis 

sebagai media untuk menuliskan pembelajaran. dengan  demikian, sangat sedikit 

keragaman alat/media pembelajaran digunakan oleh guru sejarah kebudayaan 

islam di MAN 1 simeulue. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan grur 

sejarah kebudayaan islam di MAN 1 Simeulue. Untuk mengetahui kompetensi 

pedagogik guru sejarah kebudayaan islam di MAN 1 simeulue dalam penggunaan 

metode pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2.4 penggunaan metode pembelajaran 
Komponen Nilai  Yang diamati  

Penggunaan metode 
Pembelajaran  

  
 

 
 
 
 
 
 
√ 

 

1. Tidak terampil dan tidak sesuai dengan 

kompetensi  yang dipelajarkan  

2. Tidak terampil namun sesuai dengan 

kompetensi  yang dipelajarkan  

3. Kurang terampil, namun sesuai dengan 

kompetensi  yang dipelajarkan 

4. Terampil dan sesuai dengan kompetensi  

yang  dipelajarkan 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui, bahwa guru sejarah kebudayaan islam 

dalam hal penggunaan metode pembelajaran kurang terampil namun sesuai 

dengan kompetensi yang dipelajari. Dari hasil wawancara dengan guru sejarah 

kebudayaan islam menyebutkan bahwa metode yang sering di gunakan guru 

menunjang proses pembelajaran adalah metode ceramah, diskusi dan tanya jawab, 

meskipun kurang terampil mengunakan berbagai macam metode namun telah 

sesuai dengan kompetensi yang dipelajari.  
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C. Kompetensi Guru SKI dalam pelaksanaan pada pembelajaran SKI di 

MAN 1 Simeulue. 

Kompetensi guru sejarah kebudayyaan islam dalam pelaksanaan 

merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa 

atas hubungan timbal yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu, di mana dalam proses tersebut terkandung multiperan dari guru. 

Peran guru meliputi banyak hal yaitu, guru dapat berperan sebagai pengajar, 

pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan belajar, perencana 

pembelajaran, supervisor, motivator dan sebagai evaluator.72 Adapun kompetensi 

pedagogik guru Sejarah kebudayaan Islam dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam di MAN 1 Simeulue, sebagaimana yang diamati oleh peneliti 

akan diuraikan sebagai berikut. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru 

sejarah kebudayaan islam di MAN 1 Simeulue dalam mempersiapkan siswa untuk 

belahar dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 2.5 mempersiapkan siswa untuk belajar 

Komponen Nilai Yang diamati 

Mempersiapkan siswa 
untuk belajar 

 
 
 
 
√ 

1. Tidak mempersiapkan, langsung 
kepelajaran  

2. Mempersiapkan, sebagian besar siswa 
belum terkondisi untuk belajar 

3. Mempersiapkan, namun masih ada 
sebagian kecil siswa yang belum 
terkondisikan untuk belajar. 

4. Mempersiapkan dan seluruh siswa sudah 
terkondisi untuk belajar 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 
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 Hasil Wawancara Dengan  Ibu Sahurina(Guru Sejarah Kebudayaan Islam), di MAN 1 
Simeulue, Pada Tanggal 30 Januari- 11 Februari Tahun 2023 
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 Dalam tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan 

Islam telah mempersiapkan siswa untuk belajar namun masih ada sebagian kecil 

siswa yang belum terkondisikan untuk belajar. Dengan artian belum seluruhnya 

siswa terkondisi untuk belajar. Dari hasil wawancara dengan guru sejarah 

kebudayaan islam mengenai kendala-kendala dalam meningkatkan kompetensi 

guru sejarah kebudayaan islam mengatakan bahwa para siswa sangat kesulitan 

karena siswa kebanyakan tidak serius mengikuti pembelajaran dikarenakan 

jadwalnya siang juga meruakan suatu suatu kesulitan karena siswa sudah lelah 

dengan mengikuti pelajaran sebelumnya sehingga kekurangan konsentrasi juga 

diakibatkan oleh cuaca panas dan rasa lapar. Selain itu rata-rata inteligensi siswa 

kurang sehingga sebagian dari mereka sulit menerima pelajaran, akan tetapi siswa 

senang dengan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam karena berguna bagi 

mereka.73 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, bahwa faktor yang 

mempengaruhi kompetensi guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam mengelola 

pembelajaran yakni faktor pertama ada siswa-siswa yang kurang respek dengan 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam atau dengan gurunya jadi itulah selalu 

dibimbing guru Sejarah Kebudayaan Islam supaya menyesuaikan dengan keadaan 

siswa dan mata pelajaran yang dia pegang, terutama pada jam-jam menjelang 

siang siswa kadangkadang minatnya sudah sedikit menurun sehingga harus 
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 Hasil Wawancara Dengan  Ibu Sahurina(Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Di MAN 1 
Simeulue, Pada Tanggal 30 Januari- 11 Februari Tahun 2023 
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diupayakan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam untuk memberikan langkah dan 

teknik pembelajaran yang bagus supaya siswa menarik dalam pembelajaran.74 

 Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam 

di MAN 1 Simeulue dalam keterampilan mengaitkan pengalaman anak dengan 

materi inti dapat dilihat pada tabel berikut:         

Tabel 2.6 Kegiatan Awal 
Komponen  Nilai  Yang di amati 

Kegiatan Awal  

 

 

 

√ 

1. Awal Hanya menuliskan  

apersepsi/motivasi. 

2. Tidak mengaitkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman awal anak didik 

3. Mengaitkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman awal anak didik 

4. Mengaitkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman awal anak didik dan 

konstekstual 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 
 

 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, guru sudah baik dalam melakukan 

proses kegiatan belajar mengajar. Pada kegiatan awal, guru telah mengaitkan 

materi pelajaran dengan pengalaman awal anak. Sebelum memulai pembelajaran, 

guru terlebih dahulu memberikan arahan tentang materi yang akan dipelajari. Hal 

ini sejalan dengan hasil wawancara dengan guru sejarah kebudayaan islam di 

MAN 1 Simeulue. Untuk mengetahui kompetensi guru sejarah kebudayaan islam 

di  MAN 1 Simeulue melaksanakan kegiatan inti 
                                                           

74
 Hasil Wawancara Dengan Bapak Sudirman  (Kepala Madrasah), Di MAN 1 Simeulue, 

Pada Tanggal 30 Januari- 11 Februari Tahun 2023 
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   Tabel 2.7 kegiatan inti 

Komponen Nilai Yang diamati 

Kegiatan Inti  

√ 

1.  Belum melibatkan anak didik secara aktif  

2.  Sudah melibatkan anak didik, tetapi masih 

didominasi sama guru   

3. Sudah melibatkan anak didik secara aktif, dan ada 

yang evaluasi tugas.  

4. Sudah melibatkan anak didik secara aktif, guru 

sebagai fasilitator dan mencerminkan kegiatan 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.  

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa guru sejarah kebudayaan islam 

dalam kegiatan inti guru sudah melibatkan anak didik tetapi masih di dominasi 

oleh guru baru anak menjadi aktif dalam proses belajar mengajar. Hal ini sejalan 

dengan wawancara dengan guru sejarah kebudayaan islam di MAN 1 Simeulue. 

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru di MAN 1 Simeulue dalam 

keterampilan mengaitkan pengelaman anak dengan materi inti dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Tabel 2.8: Keterampilan mengaitkan pengalaman anak dengan materi inti 

Komponen Nilai Yang diamati 

Keterampilan 
mengaitkan pengalaman 
anak dengan materi inti 

 

 

 

 

√ 

1. tidak mengaitkan 

2. Mengaitkan pengalaman anak, namun 

tidak sesuai dengan materi 

3. Mengaitkan pengalaman anak sesuai 

dengan materi, namun tidak lugas 

4. Mengaitkan pengalaman anak sesuai 

dengan  materi inti dan lugas  

 

 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

 Melalui tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan 

Islam dalam keterampilan mengaitkan pengalaman anak dengan materi inti, guru 

telah mengaitkan pengalaman anak sesuai dengan materi inti dan lugas.  Dari hasil 

wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam, diketahui bahwa mengaitkan 

pengalaman anak dengan materi inti merupakan suatu proses belajar mengajar 

yang dapat mempermudah siswa-siswa untuk mengingat pembelajaran. 

 Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam 

di MAN 1 Simeulue dalam menguasai materi pembelajaran dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 
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Tabel 2.9 : Menguasai terhadap materi pelajaran  materi pelajaran 

Komponen  Nilai  Yang diamati 

Menguasai 

terhadap materi 

pelajaran  materi 

pelajaran  

 

 

 

√ 

1. Tidak menguasai materi 

2. Sebagian materi yang dikuasai 

3. Sebagian besar materi sudah dikuasai 

4. Menguasai seluruh materi pelajaran  

 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

 Melalui tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam 

dalam menguasai terhadap materi pelajaran sudah menguasai seluruh materi yang 

dipelajari. Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam, 

diketahui bahwa sebelum memulai proses belajar mengajar guru harus 

mempersiapkan diri dan menguasai bahan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

sebelum mengajar, karena dengan mempersiapkan diri sebelum mengajar akan 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran.75 

 Dari hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah, diketahui bahwa para 

guru untuk dapat membuat persiapan sebelum mengajar dan harus dilakukan itu 

setiap mengajar, bahkan ada guru yang tidak bisa di sertifikasi apabila tidak 

membuat persiapan sebelum mengajar.76 Untuk mengetahui kompetensi 
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Pada Tanggal 30 Januari- 11 Februari Tahun 2023 



65 

 

 

 

pedagogik guru sejarah kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue dalam 

keterampilan menjelaskan materi dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 2.10 : Keterampilan menjelaskan materi 

Komponen  Nilai  Yang diamati 

Keterampilan 

menjelaskan materi  

 

 

 

 

√ 

1. Penjelasan tidak tegas/teratur/terurut 

2. Sebagian penjelasan belum tuntas/ragu-ragu 

3. Sebagian besar penjelasan tuntas dan tidak 

teratur 

4. Semua yang dijelaskan tuntas, runtut dan 

teratur  

 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

 Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa, guru Sejarah Kebudayaan Islam 

dalam hal keterampilan menjelaskan materi semua dijelaskan secara tuntas, runtut 

dan teratur. Dengan demikian guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 

Simeulue dalam keterampilan menjelaskan materi telah mampu menjelaskan 

pelajaran secara tuntas, runtut, dan teratur.          

 Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam diketahui 

bahwa dengan memperluas ilmu pengetahuan dan persiapan yang matang, guru 

tidak hanya mampu menguasai materi akan tetapi guru juga harus mampu 

memahami pelajaran yang mereka dapatkan.77 Kepala sekolah mengatakan bahwa 
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kompetensi guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue sudah cukup 

baik, hal ini dapat dilihat dari penyampaian materi yang mudah dipahami oleh 

siswa.78 Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN 1 Simeulue dalam keragaman penggunaan metode pembelajaran 

dapat dilihat pada tabel berikut:     

Tabel 2.11: Keragaman penggunaan metode pembelajaran 

Komponen  Nilai  Yang diamati  

Keragaman penggunaan 

metode pembelajaran 

    

 

√ 

1. Hanya metode ceramah 

2. Metode diskusi  

3. Metode tanya jawab  

4. Metode yang bervariasi  

 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

 Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam 

dalam menunjang proses pembelajaran menggunakan keragaman metode 

pembelajaran yang bervariasi.  Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, 

diketahui bahwa metode yang sering digunakan guru dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam adalah metode ceramah dan metode tanya jawab, sedangkan 

metode yang lain jarang digunakan, sehingga siswa merasa jenuh dan bosan di 

saat guru menerangkan materi pelajaran, itu semua dikarenakan oleh metode yang 

digunakan guru Sejarah Kebudayaan Islam tidak bervariasi. Dengan 
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menggunakan metode-metode yang bervariasi, maka siswa akan merasa senang 

dan lebih mudah memahami dan menangkap isi pelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam diketahui 

bahwa metode yang sering digunakan guru dalam menunjang proses pembelajaran 

adalah metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan presentasi satu baca satu 

menjelaskan.79    

 Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam 

di MAN 1 Simeulue dalam memanfaatkan alat/media belajar dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut:          

   Tabel 2.12: Pemanfaatkan alat/media pembelajaran   
Komponen  Nilai  Yang diamati  

Pemanfaatkan 

alat/media 

pembelajaran   

 

√ 1. Tidak memanfaatkan alat/media pembelajaran  

2. Memanfaatkan alat/media pembelajaran, 

namun belum tepat penggunaannya  

3. Menggunakan alat/media  pembelajaran untuk 

memberikan contoh konkrit yang 

menghubungkan antara teori dan praktik tetapi 

sifatnya hanya memberi informasi  

4. Menggunakan alat/media pembelajaran untuk 

memberikan contoh konkrit yang 

menghubungkan antara teori dan praktik dan 

merangsang anak berpikirkritis  

 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 
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 Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam hal memanfaatkan 

alat/media pembelajaran belum dilakukan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam 

dalam melaksanakan proses pembelajaran.   

  Dari hasil observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa media yang 

sering digunakan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam yaitu buku paket, 

sedangkan media yang lain sangat jarang digunakan. Dari hasil wawancara 

dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam diketahui bahwa pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam berlangsung kadang-kadang guru menggunakan media kadang-

kadang jarang, itu semua dilakukan dengan materi yang dibutuhkan, akan tetapi 

media yang banyak digunakan adalah buku paket.80 Untuk mengetahui 

kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue 

dalam memanfaatkan sumber belajar dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2.13: Pemanfaatkan Sumber Belajar 

Komponen  Nilai  Yang diamati 

pemanfaatkan 
sumber belajar 

 
√ 

1. Tidak memanfaatkan sumber belajar 
2. Memanfaatkan sumber belajar berupa1 

buku paket 
3. Memanfaatkan sumber belajar berupa 2 

buku paket dan Al-Qur’an 
4. Memanfaatkan sumber belajar berupa 

buku paket  dan lingkungan  
 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 
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      Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam telah 

memanfaatkan sumber belajar berupa dua buku paket. Dalam hal ini sebagaimana 

yang diamati oleh peneliti, dua sumber yang digunakan sewaktu proses 

pembelajaran berlangsung adalah Al-qur’an terjemahan dan dua buku paket 

Sejarah Kebudayaan Islam. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan guru 

Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue. Untuk mengetahui kompetensi 

pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue dalam kreatifitas 

guru untuk menciptakan media/alat peraga/sumber belajar dapat dilihat pada tabel 

berikut:          

Tabel 2.14: kreatifitas guru untuk menciptakan media/alat peraga/sumber belajar   

Komponen  Nilai  Yang diamati  

kreatifitas guru untuk 

menciptakan media/alat 

peraga/sumber belajar   

√ 1. Tidak ada kreatifitas guru 

2. Hanya satu kreatifitas guru dalam 

menciptakan media/alat 

peraga/sumber belajar 

3. Ada dua kreatifitas guru dalam 

menciptakan media/alat 

peraga/sumber belajar 

4. Banyak (3 atau lebih) kreativitas 

dalam menciptakan media/alat 

peraga/sumber belajar 

 Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

 Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah kebudayaan Islam 

tidak ada kreatifitas dalam menciptakan media/alat peraga/sumber belajar. Dalam 

hal ini sebagaimana yang diamati oleh peneliti, guru tidak menyiapkan alat 
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peraga, modul, dan lain sebagainya dalam kegiatan pembelajaran pada pokok 

bahasan tentang sejarah masuknya Islam di Indonesia. Untuk mengetahui 

kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue 

dalam gaya berkomunikasi atau penggunaan bahasa lisan secara verbal dapat 

dilihat pada tabel berikut:      

Tabel 2.15: Gaya berkomunikasi atau penggunaan bahasa lisan secara verbal  

Komponen  Nilai  Yang diamati 

Gaya berkomunikasi 

atau penggunaan bahasa 

lisan secara verbal  

 

 

 

 

 

√ 

1.Tidak jelas, terbata-bata dan agak gugub 

2.Berbicara lancar, namun kurang jelas  

3.Berbicara lancar dengan intonasi yang 

disesuaikan dan jelas dipahami  

4.Berbicara lancar dengan intonasi yang 

disesuaikan, jelas dipahami dan teratur  

 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

 Melalui tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudaya Islam 

dalam gaya berkomunikasi atau penggunaan bahasa lisan secara verbal telah 

berbicara lancar dengan intonasi yang disesuaikan, jelas dipahami dan teratur.     

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam di 

MAN 1 Simeulue dalam keterampilan guru bertanya kepada siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut:  
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Tabel 2.16: keterampilan guru bertanya kepada siswa 

Komponen Nilai Yang diamati 
Keterampilan 

guru bertanya 

kepada siswa  

 

 

√ 

1. Pertanyaan yang diajukan guru tidak memancing 

respons siswa 

2. Pertanyaan yang diajukan guru memancing siswa 

untuk mengingatkan apa yang telah dipelajari 

3. Pertanyaan yang diajukan guru memancing siswa 

untuk menjawab apa yang telah dipelajari 

4. Pertanyaan yang diajukan guru (selalu) 

memancing siswa untuk mengeluarkan ide 

mereka sendiri.  

  

       Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

 Melalui tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru sebagaimana yang telah 

diamati oleh peneliti dalam hal keterampilan guru  bertanya kepada siswa, setiap  

guru bertanya dapat memancing siswa untuk menjawab apa yang telah dipelajari.  

Hasil wawancara peneliti dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam diketahui 

bahwa guru akan menunda dan mempersilahkan siswanya bertanya setelah guru 

selesai menjelaskan, jika tidak ada yang bertanya maka guru akan bertanya.81 

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam di 

MAN 1 Simeulue dalam hal keterampilan guru menjawab pertanyaan dari siswa 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.16: Keterampilan guru dalam menjawab pertanyaan dari siswa 

Komponen  Nilai  Yang diamati 

Keterampilan guru 

dalam  

menjawab pertanyaan 

dari siswa 

 

√ 

1. Tidak dijawab oleh guru 

2. Setiap pertanyaan dijawab langsung oleh 

guru 

3. Sebagian pertanyaan dilemparkan kembali 

kepada siswa lain 

4. Sebagian pertanyaan dilemparkan kembali 

kepada siswa lain, diarahkan dan diberi 

penguatan.  

 

 Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

 Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa guru di MAN 1 Simeulue, 

sebagaimana yang telah diamati oleh peneliti, dalam hal keterampilan guru 

menjawab pertanyaan dari siswa, setiap pertanyaan yang diajukan  siswa, guru 

langsung menjawabnya tanpa dilontarkan kepada siswa yang lainnya. Guru 

sejarah kebudayaan Islam mengatakan bahwa mereka akan menjawab seluruh 

pertanyaan yang diajukan siswa. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru 

Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue dalam keterampilan mengelola 

kelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.17: Keterampilan mengelola kelas 

Komponen Nilai Yang diamati 

Keterampilan mengelola 
kelas  

  

 

 

 

 

 

 

√ 

a) Menunjukkan sikap tanggap; b) 
Membagi perhatian; c) memusatkan 
perhatian kelompok; d) menuntut 
tanggung jawab siswa; e) memberi 
petunjuk yang jelas; f) menegur siswa; g) 
memberi penguatan:  

1. Kurang sekali  (a dan b yang muncul)  
2. Kurang (c dan d yang muncul)   
3. Baik (e, f  dan g  yang muncul)  
4. Baik sekali (semuanya muncul)   
 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

 Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam 

telah mampu mengelola kelas dengan baik sekali, itu artinya guru telah 

menunjukkan sikap tanggap, memberi perhatian, menuntut tanggung jawab siswa, 

memberi petunjuk yang jelas, menegur siswa, dan memberi penguatan. Dengan 

demikian, secara umum guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue 

telah mampu mengelola kelas dengan sangat baik.       

 Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam 

di MAN 1 Simeulue dalam penggunaan lembar kerja dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 2.18: Penggunaan Lembar kerja 

Komponen Nilai Yang diamati 

Penggunaan 

Lembar kerja 

√ 1. Tidak menggunakan lembar kerja/ LKS 

2. Menggunakan lembar kerja, namun belum 

berbentuk LKS 

3. Menggunakan LKS, namun belum di 

diskusikan  

4. Menggunakan LKS dan didiskusikan  

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 
 

 Melalui tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam 

tidak menggunakan lembar kerja namun belum berbentuk LKS (Lembar Kerja 

Siswa).  Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam diketahui 

bahwa tidak menggunakan lembar kerja siswa.82 

 Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam 

di MAN 1 Simeulue dalam kesesuaian antara RPP dengan yang dipelajari dapat 

dilihat pada tabel berikut:          

Tabel 2.19: Kesesuaian antara RPP dengan yang di pelajari 

Komponen Nilai Yang diamati 

Kesesuaian antara RPP 
dengan yang di pelajari 

 

 

√ 

1. Tidak sesuai 
2. Sebagian kecil sesuai 
3. Sebagian besar sesuai 
4. Seluruhnya sesuai 

 Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 
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 Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam di 

MAN 1 Simeulue sebagian besar sudah sesuai antara RPP dengan yang dipelajari.  

Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam diketahui bahwa 

ketika melaksanakan proses pembelajaran yang dilakukan olehnya tidak 

sepenuhnya sesuai dengan RPP.83 Kepala sekolah mengatakan bahwa guru 

Sejarah Kebudayaan Islam menyusun RPP dan persiapannya sudah cukup bagus 

dan selalu kami lakukan supervisi setiap semester.84 

 Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam 

di MAN 1 Simeulue dalam melaksanakan kegiatan akhir pembelajaran dapat 

dilihat pada tabel berikut:          

Tabel 2.20: Kegiatan akhir pembelajaran 

Komponen  Nilai  Yang diamati  

Kegiatan akhir 

pembelajaran 

 

 

√ 

1. Hanya menuliskan/merangkum pembelajaran 

2. Merangkum pembelajaran dan ada evaluasi 

3. Guru bersama siswa merangkum pembelajaran, 

ada evaluasi  dan tugas  

4. Guru bersama siswa merangkum pembelajaran 

dan ada evaluasi dan refleksi 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

 Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa proses kegiatan belajar mengajar 

sudah berlangsung baik. Dalam akhir pembelajaran guru bersama siswa sudah 
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merangkum pelajaran dan ada evaluasi serta tugas. Dengan demikian guru Sejarah 

Kebudayaan Islam telah melaksanakan kegiatan akhir pembelajaran dengan baik, 

yaitu dengan merangkum pelajaran bersama dengan para siswa dan mengadakan 

evaluasi serta memberikan tugas. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara terhadap 

guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue. 

D. Kompetensi Guru PAI dalam Mengevaluasi Pembelajaran SKI di MAN 1 

Simeulue       

 Evaluasi merupakan bagian yang integral dalam keseluruhan proses belajar 

mengajar. Evaluasi dipandang sebagai salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan belajar siswa. Sebagai subsistem dalam kegiatan pembelajaran, 

kegiatan penilaian harus mampu memberikan informasi yang membantu guru 

meningkatkan kemampuan mengajarnya dan membantu siswa mencapai 

perkembangan pendidikan secara optimal. Dari hasil wawancara dengan guru 

Sejarah Kebudayaan Islam bahwa setiap pertemuan satu materi langsung 

dilontarkan dengan tanya jawab, tes awal jarang dilakukan, baik dipertengahan 

atau di akhir,  karena pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan pelajaran 

untuk menguasai ilmu yang begitu panjang ceritanya, yang pertama menceritakan, 

memberi gambaran, selanjutnya melakukan ujian pra semester dan semester.85 

 Kepala sekolah mengatakan bahwa melakukan evaluasinya secara bertahap, 

pertama dilakukan oleh pengajaran selanjutnya direkomendasikan untuk disahkan 
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secara permanen dalam bentuk rapor di tingkat madrasah.86 Untuk mengetahui 

kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue 

dalam mengevaluasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

Tabel 2.21: Pelaksanaan penilaian 

Komponen  Nilai  Yang diamati 

Pelaksanaan penilaian    

 

√ 

1. Tidak ada penilaian 

2. Penilaian hanya berupa soal tes 

3. Penilaian bervariasi, namun belum 

dilengkapi instrumen yang lengkap 

4. Penilaian bervariasi  dan dilengkapi 

instrumen yang lengkap 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

 Melalui tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam 

melaksanakan penilaian yang bervariasi namun belum memiliki instrumen yang 

lengkap. Hal ini diketahui melalui RPP dan juga observasi lapangan.  

  Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam diketahui 

bahwa pelaksanaan penilaian yang dilakukan bervariasi seperti menyuruh siswa 

untuk membaca, melengkapi catatan, menghafal ayat, absensi, dan mengerjakan 

tugas. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam 
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di MAN 1 Simeulue dalam evaluasi harian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 

berikut:    

Tabel 2.22: Evaluasi harian yang dilakukan 

Komponen  Nilai  Yang diamati 
Evaluasi harian yang 
dilakukan  

 

 

√ 

1. Tidak ada evaluasi harian 
2. Pemberian latihan 
3. Pemberian PR 
4. Tanya jawab  

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 

 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam  

sebagaimana yang diamati, bahwa melakukan evaluasi harian yakni dengan cara 

tanya jawab. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan 

Islam menyebutkan bahwa evaluasi harian yang sering dilakukan setiap 

pertemuan satu materi langsung dilontarkan dengan tanya jawab.87 Untuk 

mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 

Simeulue dalam kesesuaian evaluasi dengan materi yang dipelajari dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 2.23: Kesesuaian evaluasi dengan materi yang dipelajari 

Komponen   Nilai  Yang diamati 

Kesesuaian evaluasi 

dengan materi yang 

dipelajari 

 

 

√ 

1. Tidak sesuai  

2. Sebagian kecil sesuai 

3. Sesuai besar sesuai  

4. Seluruhnya sesuai 

Hasil observasi di MAN 1 Simeulue 
 

 Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam di 

MAN 1 Simeulue telah menyesuaikan secara keseluruhan antara evaluasi dengan 

materi yang dipelajari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di MAN 1 Simeulue 

yang mengkaji tentang “Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

Terhadap Pembelajaran SKI di MAN 1 Simeulue” dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi guru SKI dalam merancang rencana pelaksanaan 

pembelajaran pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 

Simeulue, bahwa guru pelajaran SKI secara umum telah sesuai dengan 

kompetensinya dan hanya sedikit kendala yaitu penggunaan keragaman 

alat/media pembelajaran hanya berupa papan tulis. 

2. Kompetensi Pedagogik guru SKI dalam pelaksanaan pembelajaran pada 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue, masih 

ditemukan kelemahan, seperti kurangnya sumber belajar, dibagian 

kegiatan inti masih didominasi sama guru baru siswa-siswi menjadi aktif, 

tidak memanfaatkan alat/media pembelajaran, kurangnya kreatifitas dalam 

menunjang proses pembelajaran, dan keterampilan menjawab pertanyaan 

dari siswa di mana seluruh pertanyaan yang diajukan oleh siswa 

kebanyakan dijawab langsung oleh guru, serta penggunaan lembar kerja 

hanya penilaian tes tulis yang berupa butir-butir soal. 

3. Kompetensi guru SKI dalam mengevaluasi pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAN 1 Simeulue sudah baik, hanya saja 

pelaksanaan penilaian belum dilengkapi instrumen yang lengkap.  
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B. Saran  

Adapun saran yang diberikan kepada guru sejarah kebudayaan Islam di 

MAN 1 Simeulue. Hendaknya guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 

Simeulue berupaya terus mengembangkan kompetensinya dengan baik, 

memperbanyak alat/media pembelajaran, dikegiatan inti guru harus melibatkan 

anak didik secara aktif guru harus menjadi fasilitator, pemanfaatan alat/media 

pembelajaran yang tersedia dengan baik, menciptakan kreatifitas untuk 

menunjang proses pembelajaran, dan setiap pertanyaan yang diajukan siswa guru 

harus melemparkan kembali pertanyaan kepada siswa lain, serta penggunaan 

lembar kerja harus membentuk LKS (Lembar Kerja Siswa). 
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Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Wawancara 

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU SKI DALAM PEMBELAJARAN SKI 

DI MAN 1 SIMEULUE 

 

Nama   : Mustika Weni 

Nim   : 180201166 

Prodi/Fakultas  : Pendidikan Agama  Islam/ Tarbiyah 

Lokasi Penelitian : MAN 1 SIMEULUE 

 

A. Kepala Madrasah 

No.  Rumusan 

Masalah/Indikator 

No

. 

Pertanyaan  Subjek  

1 Bagaimana Kompetensi 

Pedagogik guru SKI 

dalam merancang 

rencana pelaksanaan 

pembelajaran SKI pada 

Siswa 

1 Bagaimana 

menurut bapak 

mengenai 

kompetensi 

pedagogik guru 

agama di MAN 1 

Simeulue ini, 

apakah sudah 

memadai 

kompetensi 

seorang guru? 

Kepala Madrasah 

2 Upaya apa saja 

yang sudah bapak 

lakukan dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

pedagogik para 

guru di MAN ini?  

Kepala Madrasah 

3 Menurut 

pengamatan bapak 

bagaimana 

kemampuan guru 

SKI dalam 

menyusun Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) di MAN 1 

Simeulue ini? 

Kepala Madrasah 

4 Apakah kendala-

kendala yang 

Kepala Madrasah 



dihadapi  guru SKI 

selama ini dalam 

menyusun Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP)?  

5 Apakah guru SKI 

selalu memberikan 

bimbingan kepada 

peserta didik? 

mana bapak 

mengawasi dan 

mengevaluasi RPP 

yang telah disusun 

oleh guru di MAN 

1 Simeulue?  

Kepala Madrasah 

2 Bagaimana Kompetensi 

Pedagogik guru SKI 

dalam mengevaluasi 

pembelajaran SKI pada 

Siswa  

1 

 

Apakah guru SKI 

melakukan evaluasi 

dalam proses 

pembelajaran, 

mengapa ?  

 

Kepala Madrasah 

2 Bagaimana bapak 

mengawasi dan 

mengevaluasi RPP 

yang telah disusun 

oleh guru di MAN 

1 Simeulue? 

Kepala Madrasah 

3 Menurut bapak, 

faktor apa saja 

yang 

mempengaruhi 

kompetensi guru 

SKI dalam 

mengelola 

pembelajaran? 

 

Kepala Madrasah 

4 Bagaimana arahan 

atau bimbingan 

guru SKI terhadap 

peserta didik agar 

mau untuk belajar ? 

 

Kepala Madrasah 

5 Bagaimana peran 

bapak dalam 

mengatasi 

Kepala Madrasah 



hambatan yang 

dialami guru SKI 

tersebut?  

 

 

 

 

 

B. Wawancara pengajar 

 

No. Rumusan 

Masalah/Indikator 

No. Item Pertanyaan Subjek 

1 Bagaimana 

Kompetensi 

Pedagogik guru SKI 

dalam merancang 

rencana pelaksanaan 

pembelajaran SKI 

pada Siswa MAN 1 

Simeulue? 

 

1 Bagaimana cara bapak 

dalam merancang rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

SKI pada Siswa? 

 

Guru 

2 Adakah kendala-kendala 

yang bapak hadapi dalam 

menyusun RPP selama ini? 

Guru 

3 Apakah bapak merancang 

pembelajaran SKI sebelum 

menyampaikan materi di 

kelas? 

Guru 

4 Apakah bapak menyusun 

RPP dalam setiap proses 

belajar SKI di MAN 1 

Simeulue? 

Guru 

5 Adakah kendala-kendala 

yang bapak hadapi dalam 

menyusun RPP selama ini? 

Guru 

2 Bagaimana 

Kompetensi 

Pedagogik guru SKI 

dalam mengevaluasi 

pembelajaran SKI 

pada Siswa 

1 Bagaimana solusi dalam 

menghadapi kendala-

kendala tersebut? 

Guru 

2 Apakah bapak selalu 

melaksanakan evaluasi 

dalam proses pembelajaran 

SKI, mengapa ?  

 

Guru 

3 Bagaimana solusi dalam 

menghadapi kendala-

kendala tersebut? 

Guru 

4 bagaimana cara bapak 

dalam mengembangkan 

kurikulum/silabus dalam 

Guru 



pembelajaran ?  

 

5 Apakah bapak sering 

melakukan tes awal dan tes 

akhir dalam pembelajaran 

SKI? 

Guru 

 

 

C. Wawancara Pengajar 

No. Rumusan 

Masalah/Indikator 

No. Item Pertanyaan  Subjek 

1 Bagaimana 

Kompetensi 

Pedagogik guru SKI 

dalam merancang 

rencana pelaksanaan 

pembelajaran SKI 

pada Siswa MAN 1 

Simeulue? 

 

1 Bagaimana cara ibu dalam 

merancang rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

SKI pada Siswa? 

Guru 

2 Apakah ibu menyusun 

RPP dalam setiap proses 

belajar SKI di MAN 1 

Simeulue? 

Guru 

3 Bagaimana cara ibu dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

SKI pada Siswa?  

Guru 

4 Adakah kendala-kendala 

yang ibu hadapi dalam 

menyusun RPP selama 

ini? 

Guru 

5 Bagaimana solusi dalam 

menghadapi kendala-

kendala tersebut? 

Guru 

2 Bagaimana 

Kompetensi 

Pedagogik guru SKI 

dalam mengevaluasi 

pembelajaran SKI 

pada Siswa 

1 Apakah ibu selalu 

melaksanakan evaluasi 

dalam proses pembelajaran 

SKI, mengapa ?  

Guru 

2 Metode apa sajakah yang 

sering ibu gunakan dalam 

pembelajaran? 

Guru 

3 Apakah ada kendala yang 

ibu hadapi ketika 

menggunakan metode 

dalam pembelajaran SKI? 

Guru 

4 Apakah bapak dalam 

setiap pembelajaran  

memberikan bimbingan 

kepada peserta didik, 

mengapa ?  

Guru 



 

5 Apakah ibu sering 

melakukan tes awal dan 

tes akhir dalam 

pembelajaran SKI? 

Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI 

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU SKI DALAM PEMBELAJARN SKI 

DI MAN 1 SIMEULUE 

 

Nama   : Mustika Weni 

Nim   : 180201166 

Prodi/Fakultas  : Pendidikan Agama Islam/ Tarbiyah 

Lokasi Penelitian : MAN 1 SIMEULUE 

 

No. Komponen Yang Diamati 

A PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

1.  Kesesuaian rumusan 

indikator dengan KD 

1. Tidak sesuai 

2. Sebagaian kecil sesuai 

3. Sebagian besar sesuai 

4. Seluruhnya sesuai 

2.  Keragaman sumber 

pembelajaran 

1. Hanya 1 sumber pembelajaran 

2. Ada 2 sumber pembelajaran yang 

digunakan 

3. Ada 3 sumber pembelajaran yang 

digunakan 

4. Ada 4 atau lebih sumber 

pembelajaran 

3.  Keragaman alat/media 

pembelajaran 

1. Hanya 1 media pembelajaran  

2. Ada 2 media pembelajaran 

3. Ada 3 media pembelajaran  

4. Ada 4 atau lebih media 

pembelajaran yang digunakan 

4.  Penggunaan metode 

pembelajaran 

1. Tidak terampil dan tidak sesuai 

dengan kompetensi yang 

dibelajarkan  

2. Tidak terampil namun sesuai 



dengan kompetensi yang 

dibelajarkan 

3. Kurang terampil, namun sesuai 

dengan kompetensi yang di 

belajarkan 

B PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

5.  Mempersiapkan siswa 

untuk belajar 

1. Tidak mempersiapkan siswa untuk 

belajar, langsung kepelajaran 

2. Mempersiapkan, sebagian besar 

siswa belum terkondidi untuk 

belajar 

3. Mempersiapkan, namun masih ada 

sebagian kecil yang belum 

terkondisikan untuk belajar 

4. Mempersiapkan dan seluruh siswa  

sudah terkondisikan untuk belajar 

6.  Kegiatan awal 1. Hanya menuliskan 

apersepsi/motivasi 

2. Mengaitkan materi pembelajaran 

dengan pengalam awal anak didik 

3. Mengaitkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman awal anak 

didik 

4. Mengaitkan materi dengan 

pengalaman anak didik 

konstektual 

 

7.  Kegiatan inti 1. Belum melibatkan anak didik 

secara aktif 

2. Sudah melibatkan anak didik, 

tetapi didominasi guru 

3. Sudah melibatkan anak didik 

secara aktif dan ada evaluasi dan 

tugas 

4. Sudah melibatkan anak didik 

secara aktif, guru sebagai 

fasilitator dan mencerminkan 

kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan 



konfirmasi.  

8.  Keterampilan mengaitkan 

pengalaman anak dengan 

materi inti 

1. Tidak mengaitkan 

2. Mengaitkan pengalaman anak, 

namun tidak sesuai dengan materi 

3. Mengaitkan pengalaman anak 

sesuai dengan materi, namun tidak 

lugas 

4. Mengaitkan pengalam anak sesuai 

dengan materi inti dan lugas 

9.  Menguasai terhadap 

materi  

1. Tidak menguasai materi 

2. Sebagian materi yang dikuasai 

3. Sebagian besar materi sudah 

dikuasai 

4. Menguasai seluruh materi yang 

dibelajarkan 

10. Keterampilan 

menjelaskan materi 

1. Penjelasan tidak tegas/teratur 

2. Sebagian penjelasan belum 

tuntas/ragu-ragu 

3. Sebagian besar penjelasan tuntas 

dan tidak teratur 

4. Semuang yang di jelaskan tuntas, 

teratur dan terurut 

11 Keragaman penggunaan 

metode pembelajaran  

1. Hanya metode ceramah 

2. Metode diskusi 

3. Metode tanya jawab 

4. Meode yang bervariasi 

 

12. Pemanfaatan alat/media 

pembelajaran 

1. Tidak memanfaatkan alat/media 

pembelajaran 

2. Memanfaatkan medi/alat 

pembelajaran, namun belum tepat 

penggunaannya. 

3. Menggunakan alat/media 

pembelajaran untuk memberikan 

contoh konkrit yang 

menghubungkan antara teori dan 

praktik tetapi sifatnya hanya 

memberi informasi 

4. Menggunakan alat/media 

pembelajaran untuk memberikan 

contoh konkrit yang 

menghubungkan antara teori dan 

praktik dam merangsang anak 

berfikir kritis 

13. Pemnafaatan sumber 

belajar 

1. Tidak memanfaatkan sumber 

belajar berupa 1 buku paket 



2. Memanfaatkan sumber belajar 

berupa 1 buku paket 

3. Memanfaatkan sumber belajar 

berupa 2 buku paket 

4. Memanfaatkan sumber belajar 

berupa buku paket dan lingkungan 

14.  Kreatifitas guru untuk 

menciptakan media/alat 

peraga/sumber belajar  

 

1. Tidak ada kreatifitas guru 

2. Hanya satu kreatifitas guru dalam 

menciptakan media/alat 

peraga/sumber belajar 

3. Ada dua kreatifitas guru dalam 

menciptakan media/alat 

peraga/sumber belajar 

4. Banyak (3 atau lebih) kreativitas 

dalam menciptakan media/alat  

 

15.  Gaya berkomunikasi atau 

penggunaan bahasa lisan  

 

1. Tidak jelas, terbata-bata dan agak 

gugub 

2. Berbicara lancar, namun kurang 

jelas 

3. Berbicara lancar dengan intonasi 

yang disesuaikan dan jelas 

dipahami 

4. Berbicara lancar dengan intonasi 

yang disesuaikan dan jelas 

dipahami 

16.  Keterampilan guru 

bertanya kepada siswa  

 

1. Pertanyaan yang diajukan guru 

tidak memancing respons siswa 

2. Pertanyaan yang diajukan guru 

memancing siswa untuk 

mengingatkan apa yang telah 

dipelajari 

3. Pertanyaan yang diajukan guru 

memancing siswa untuk 

menerapkan apa yang telah 

dipelajari 

4. Pertanyaan yang diajukan guru 

(selalu) memancing siswa untuk 

mengeluarkan ide mereka sendiri.  

 

17. Keterampilan guru dalam 

menjawab pertanyaan dari 

siswa  

 

1. Tidak dijawab oleh guru  

2. Setiap pertanyaan dijawab 

langsung oleh guru  

3. Sebagian pertanyaan dilemparkan 

kembali kepada siswa lain   

4. Sebagian pertanyaan dilemparkan 



kembali kepada siswa lain, 

diarahkan dan diberi penguatan.  

 

18.  Keterampilan mengelola 

kelas   

a) Menunjukkan sikap tangkap; 

b) membagi perhatian;  

c) memusatkan perhatian kelompok; 

d) menuntut tanggung jawab siswa; 

e) memberi petunjuk yang jelas; 

f)  menegur siswa;  

g) memberi penguatan: 

1. Kurang sekali  (a dan b yang 

muncul) 

2. Kurang (c dan d yang muncul)   

3. Baik (e, f  dan g  yang muncul)  

4.  Baik sekali (semuanya muncul)   

 

19.  Penggunaan lembar kerja 1. Tidak menggunakan lembar kerja/ 

LKS  

2. Menggunakan lembar kerja, 

namun belum berbentuk LKS  

3. Menggunakan LKS, namun belum 

didiskusikan  

4. Menggunakan LKS dan 

didiskusikan    

 

20.  Kesesuaian antara RPP 

dengan yang dipelajari  

 

1. Tidak sesuai  

2. Sebagai kecil sesuai  

3. Sebagian besar sesuai 

4. Seluruhnya sesuai 

21. Kegiatan akhir  

Pembelajaran 

1. hanya menuliskan/merangkum 

pembelajaran 

2. merangkum pembelajaran dan ada 

evaluasi 

3. guru bersama siswa merangkum 

pembelajaran dan ada evaluasi  

4. guru bersama siswa merangkum 

pembelajaran dan ada evaluasi dan 

refleksi    

 

C.  EVALUASI PEMBELAJARAN 

21.  Pelaksanaan penilaian 1. tidak ada penilaian   

2. penilaian hanya berupa soal tes  

3. penilaian bervariasi, namun belum 

dilengkapi instrumen yang 

lengkap  

4. penilaian bervariasi  dan 



dilengkapi instrumen yang 

lengkap  

 

23.  Evaluasi harian yang 

dilakukan   

1. pemberian latihan   

2. pemberian PR 

3. tidak adanya evaluasi harian   

4. tanya jawab   

24.  Kesesuaian evaluasi 

dengan materi yang 

dibelajarkan 

1. tidak sesuai  

2. sebagian kecil sesuai  

3. sebagian besar sesuai   

4. seluruh 

 

 



DOKUMENTASI PENELITIAN DI MAN 1 SIMEULUE 

 

 

Wawancara dengan bapak Sudirman M.A (Kepala Sekolah) MAN 1 Simeulue 

 

 

Wawancara dengan bapak Sudirman M.A  (Kepala Sekolah) MAN 1 Simeulue 



 

 

 

Wawancara dengan ibu Sahurina selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 

1 Simeulue 

 

 

Wawancara dengan ibu Sahurina selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 

1 Simeulue 

 


